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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan lembar kerja peserta didik 

elektronik berbasis proyek penjernihan air sumur berwarna kuning untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa SMP. Metode penelitian 

menggunakan R&D yang mengacu pada model pengembangan 4-D yang 

disarankan oleh Thiagarajan.  Subyek pada tahap define adalah 13 guru dan 176 

siswa dari 7 sekolah berbeda di Bandar Lampung.  Subjek pada tahap develop 

adalah e-LKPD berbasis proyek, dan subjek pada tahap implementasi yaitu siswa 

kelas VIII F SMP Negeri 32 Bandar Lampung sebanyak 34 siswa dan satu orang 

guru.  Pada tahap define, metode penelitian yang digunakan adalah metode 

campuran dengan explanatory sequential design di mana data dikumpulkan melalui 

angket, kemudian dianalisis menggunakan analisis deskriptif.  Pada tahap develop 

teknik analisis data yang digunakan adalah uji validitas dan uji reliabilitas untuk 

menganalisis kevalidan dari instrumen soal tes berpikir kritis yang digunakan.  Lalu 

pada tahap implementasi, data hasil pretest/posttest siswa dianalisis dengan 

menghitung n-gain dan effect size, dan dilakukan pengujian hipotesis dengan 

menggunakan uji paired sample t-test.  Produk ini dinyatakan valid berdasarkan 

hasil validasi ahli, baik dari aspek kesesuaian isi dan aspek kesesuaian konstruksi 

dengan kriteria sangat tinggi.  Produk ini juga dinyatakan praktis untuk digunakan 

di dalam pembelajaran berdasarkan hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran 

menggunakan e-LKPD yang dikembangkan dan dari respon siswa dengan kriteria 

sangat tinggi.  Produk ini dinyatakan efektif dilihat dari perolehan rata-rata n-gain 
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yang berkategori sedang sebesar 0,62 dan effect size yang berkategori tinggi sebesar 

4,52, serta mengalami peningkatan yang signifikan di semua indikator berpikir 

kritis.   

 

Kata kunci: e-LKPD berbasis proyek, penjernihan air sumur berwarna kuning, 

keterampilan berpikir kritis  
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This study aims to develop electronic students’ worksheets based on purifying 

yellow well water projects to improve junior high school students’ critical thinking 

skills.  The research method uses R&D which refers to the 4-D development model 

suggested by Thiagarajan.  The subjects in the define stage were 13 teachers and 

176 students from 7 different schools in Bandar Lampung. The subjects in the 

develop stage were project-based electronic students’ worksheet, and the subjects 

in the implementation stage were 34 students of class VIII F of SMP Negeri 32 

Bandar Lampung and one teacher. In the define stage, the research method used 

was a mixed method with explanatory sequential design where data was collected 

through a questionnaire, then analyzed using descriptive analysis. In the develop 

stage, the data analysis techniques used were validity testing and reliability testing 

to analyze the validity of the critical thinking test instrument used. Then in the 

implementation stage, the data from the students' pretest/posttest results were 

analyzed by calculating the n-gain and effect size, and hypothesis testing was 

carried out using the paired sample t-test. This product was declared valid based on 

the results of expert validation, both in terms of content suitability and construction 

suitability with very high criteria. This product was also declared practical for use 

in learning based on the results of observations of the implementation of learning 

using the developed electronic students’ worksheet and from student responses with 

very high criteria. This product is declared effective as seen from the average n-

gain obtained in the medium category of 0.62 and the effect size in the high category 

of 4.52, and experienced a significant increase in all critical thinking indicators. 
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Motto 

 

 

“Orang yang meraih kesuksesan tidak selalu orang yang pintar, tapi orang 

yang selalu meraih kesuksesan adalah orang yang gigih dan pantang 

menyerah.”  

(Susi Pudjiastuti)   

 

 

“Bukan ilmu yang seharusnya mendatangimu, tapi kamu yang seharusnya 

mendatangi ilmu.”  

(Imam Malik)  

 

 

“Belajarlah seolah-olah kamu akan hidup selamanya, hiduplah seakan-akan 

kamu akan mati besok.”   

(Mahatma Gandhi)
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Di era abad 21 ini, orang yang mampu bersaing di pasar kerja adalah orang yang 

memiliki nilai jual saing yang tinggi, seperti memiliki berbagai macam kemam-

puan dan keterampilan agar dapat bertahan dan terus berkembang di dalam karier-

nya.  Oleh karena itu, pendidikan di era ini tidak hanya fokus untuk membekali 

pengetahuan saja kepada siswa, tetapi juga melatihkan siswa agar dapat mengua-

sai berbagai macam keterampilan berpikir (Mardhiyah et al., 2021).  Salah satu 

keterampilan berpikir yang harus dimiliki oleh siswa adalah keterampilan berpikir 

kritis.   

 

“Berpikir kritis merupakan pemikiran reflektif yang masuk akal yang berfokus 

pada memutuskan apa yang harus dipercaya atau dilakukan” (Ennis, 2011).  

Artinya, berpikir kritis merupakan proses berpikir secara logis dengan cara 

menghubungkan pengetahuan baru yang diperoleh dengan pengetahuan yang telah 

dimiliki sebelumnya sehingga individu dapat menarik kesimpulan untuk menyele-

saikan suatu permasalahan.  Pembelajaran saat ini tentunya perlu melatihkan 

keterampilan berpikir kritis pada siswa agar dapat memiliki kemampuan pemeca-

han masalah yang mungkin mereka hadapi di kehidupan nyata (Thorndahl & 

Stentoft, 2020).  Facione (2015) berpendapat bahwa seseorang yang terampil 

berpikir kritis akan mampu mengambil keputusan untuk memecahkan suatu 

masalah.  Kemampuan ini sangat berharga nantinya ketika siswa terjun ke 

masyarakat.   

 

Namun pada kenyataannya, proses pembelajaran yang diterapkan di sekolah ha-

nya menuntut siswa untuk menguasai pengetahuan saja, tetapi tidak melatihkan 
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keterampilan-keterampilan berpikir pada siswa (Wilsa et al., 2017).  Pembelajaran 

yang menekankan siswa untuk menguasai pengetahuan saja seperti itu tidak akan 

mampu melatih dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis pada siswa 

(Mareti & Hadiyanti, 2021).  Untuk melatih keterampilan berpikir kritis pada 

siswa dapat melalui kegiatan pemecahan masalah.  Karena itu, siswa harus diberi-

kan permasalahan nyata.  Salah satu model pembelajaran dengan memberikan 

permasalahan nyata adalah pembelajaran berbasis proyek (PBP).    

 

Pembelajaran berbasis proyek (PBP) adalah model pembelajaran yang mengikut 

sertakan siswa untuk memilih dan menyelidiki pertanyaan mereka sendiri yang 

didasarkan pada suatu masalah nyata dalam kegiatan proyek sehingga pada akhir-

nya siswa dapat menciptakan produk nyata (Colley, 2008).  Penerapan pembelaja-

ran berbasis proyek memungkinkan siswa untuk menggunakan pengetahuan yang 

mereka miliki untuk menyelesaikan masalah nyata dalam bentuk proyek (Bilgin et 

al., 2015).  Pembelajaran berbasis proyek juga memung-kinkan siswa tidak hanya 

belajar dari diri mereka sendiri tetapi juga dari anggota kelompok yang lain (Baser 

et al., 2017; Cort et al., 2021; Hernández et al., 2018).  Pembelajaran berbasis 

proyek dapat meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, seperti berpikir 

kritis, berpikir kreatif, dan pemecahan masalah (Bell, 2010; Colley, 2008; Velez 

& Power, 2020).   

 

Kelurahan Susunan Baru memiliki permasalahan nyata yang dapat dijadikan 

media dalam pembelajaran berbasis proyek.  Permasalahan nyata yang terjadi di 

Kelurahan Susunan Baru adalah sumber air dari sumur yang berwarna kuning.  

Pada sumur gali, kualitas air yang digunakan pada umumnya berwarna kekuni-

ngan.  Sedangkan pada air yang bersumber dari sumur bor, kualitas airnya jernih 

saat dipompa, tetapi setelah ditampung ke dalam wadah, airnya berubah menjadi 

kuning dan terdapat endapan di dalamnya.  Dengan permasalahan yang diangkat 

ini siswa ditantang untuk memecahkan masalah air sumur yang berwarna kuning 

dan melatih keterampilan berpikir kritisnya dengan menggunakan pengetahuan 

yang dimilikinya.    

 

Dalam pelaksanaannya, model pembelajaran berbasis proyek ini memberikan 

keleluasaan kepada siswa untuk melakukan pembelajaran di luar kelas, sehingga 
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penerapan model pembelajaran berbasis proyek ini memerlukan panduan untuk 

pelaksanaannya.  Salah satu contoh panduan dalam pembelajaran adalah LKPD.  

Lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan bahan cetak yang berisi materi, 

ringkasan, dan panduan pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan 

oleh siswa yang mengacu pada Kompetensi Dasar (KD) yang harus dicapai 

(Kahar et al., 2021).  Dengan pesatnya perkembangan teknologi membuat LKPD 

ini dapat dikemas dalam bentuk elektronik (e-LKPD) yang dapat diakses kapan 

dan dimana saja oleh siswa tanpa harus dicetak menggunakan kertas.   

 

e-LKPD merupakan lembaran latihan untuk siswa yang dikerjakan secara digital 

dan dilakukan dengan sistematis dan berkesinambungan selama jangka waktu 

tertentu (Lathifah et al., 2021).  Penggunaan e-LKPD dalam pembelajaran mem-

berikan dampak terhadap aktivitas pembelajaran yang lebih menarik dan tidak 

membosankan serta lebih interaktif, sehingga akan berpengaruh baik pada capaian 

dan target pembelajaran siswa (Nianti et al., 2022).  Beberapa peneliti yang telah 

mengulas e-LKPD berbasis proyek antara lain: Tarisna et al., (2023) menyatakan 

bahwa e-LKPD berbasis Project Based Learning pada muatan pembelajaran IPA 

di kelas V sekolah dasar dapat dinyatakan valid, praktis, dan efektif meningkatkan 

hasil belajar IPA siswa sekolah dasar.  Penelitian yang dilakukan oleh Octaviana 

et al., (2022) menyatakan bahwa e-LKPD yang dikembangkan telah dinyatakan 

sangat valid, sangat praktis, serta cukup efektif untuk meningkatkan keterampilan 

kolaborasi peserta didik dalam pembelajaran IPA.  Hasil yang sama juga ditunjuk-

kan oleh penelitian yang dilakukan oleh Nirmala et al., (2023) yang menyatakan 

bahwa e-LKPD berbasis liveworksheet pada materi pencemaran lingkungan 

sangat valid untuk digunakan dalam pembelajaran dan dapat meningkatkan kete-

rampilan berpikir kreatif pada siswa SMP.  Berdasarkan pemaparan tersebut, 

belum ada penelitian yang mengkaji e-LKPD berdasarkan permasalahan nyata di 

lingkungan sekitar yaitu proyek penjernihan air sumur yang berwarna kuning 

untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada siswa.   

 

Hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan juga mendukung pernyataan di atas, 

di mana sebanyak 77% dari 13 responden guru menyatakan sudah menerapkan 

pembelajaran berbasis proyek di kelasnya dengan tujuan untuk melatih siswa 



4 

 

dalam kegiatan pemecahan masalah dan melatih kemampuan berpikir kritis pada 

siswa.  Selain itu, hasil survei juga menunjukkan bahwa sebanyak 62% responden 

guru merasa bahwa LKPD yang biasa digunakan sudah membantu siswa untuk 

melatih keterampilan berpikir kritisnya.  Namun, permasalahan yang diterapkan 

oleh para guru tidak sesuai dengan pembelajaran berbasis proyek, di mana 

seharusnya permasalahan yang diterapkan dalam pembelajaran ini adalah perma-

salahan nyata.  Guru hanya memberikan tugas proyek seperti pembuatan produk 

bioteknologi dan pembuatan terrarium ekosistem.  Guru hanya memberikan penu-

gasan kepada siswanya untuk membuat produk-produk yang ditentukan.  Produk-

produk yang dihasilkan tersebut bukanlah hasil dari pembelajaran yang berawal 

dari suatu permasalahan nyata.  Sementara itu, sebanyak 23% responden guru me-

nyatakan belum pernah menerapkan model pembelajaran berbasis proyek ini 

dikarenakan belum memahami pembelajaran ini dengan baik.   

 

Sementara itu, hasil studi pendahuluan yang dilakukan kepada 176 siswa dari 

empat sekolah yang berbeda di Bandar Lampung, menunjukkan sebanyak 72% 

responden siswa menyatakan bahwa mereka pernah diberikan kegiatan pemeca-

han masalah di dalam pembelajaran oleh guru.  Namun, kegiatan pemecahan 

masalah yang mereka lakukan tidak berdasarkan permasalahan nyata.  Kegiatan 

permasalahan yang mereka lakukan seperti mengamati sel hewan dan tumbuhan, 

melakukan praktek gaya dan penerapannya, dan membuat alat peraga sederhana 

sistem pencernaan.  Hasil ini memiliki kesamaan jawaban dengan hasil studi pen-

dahuluan yang dilakukan kepada guru.   

 

Mengacu pada permasalahan di atas, di mana guru belum menggunakan e-LKPD 

berbasis proyek yang menerapkan permasalahan nyata di dalam pembelajaran 

IPA,  serta guru belum pernah membimbing siswa untuk menyelesaikan permasa-

lahan nyata berupa air sumur berwarna kuning sebagai salah satu upaya untuk 

memberikan solusi atas masalah yang telah dijabarkan, maka penulis melakukan 

penelitian dengan judul “Pengembangan e-LKPD Berbasis Proyek Penjernihan 

Air Sumur Berwarna Kuning untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis 

pada Siswa SMP”.   
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut.   

1. Bagaimana karakteristik Lembar Kerja Peserta Didik elektronik (e-LKPD) 

berbasis proyek penjernihan air sumur berwarna kuning untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa SMP?  

2. Bagaimana kevalidan Lembar Kerja Peserta Didik elektronik (e-LKPD) 

berbasis proyek penjernihan air sumur berwarna kuning untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa SMP? 

3. Bagaimana kepraktisan Lembar Kerja Peserta Didik elektronik (e-LKPD) 

berbasis proyek penjernihan air sumur berwarna kuning untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa SMP? 

4. Bagaimana keefektifan pembelajaran dengan bantuan Lembar Kerja Peserta 

Didik elektronik (e-LKPD) berbasis proyek penjernihan air sumur berwarna 

kuning untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa SMP? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Secara umum, tujuan dilakukannya penelitian ini adalah menghasilkan lembar 

kerja peserta didik elektronik (e-LKPD) berbasis proyek air sumur berwarna 

kuning untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa SMP.  Tujuan 

umum dapat dirinci menjadi beberapa tujuan khusus, di antaranya adalah sebagai 

berikut.   

1. Mengembangkan produk Lembar Kerja Peserta Didik elektronik (e-LKPD) 

berbasis proyek penjernihan air sumur berwarna kuning untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa SMP. 

2. Mendeskripsikan karakteristik Lembar Kerja Peserta Didik elektronik (e-

LKPD) berbasis proyek penjernihan air sumur berwarna kuning untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa SMP.   

3. Mendeskripsikan kevalidan (kelayakan) Lembar Kerja Peserta Didik elek-

tronik (e-LKPD) berbasis proyek penjernihan air sumur berwarna kuning 

untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa SMP.   
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4. Mendeskripsikan kepraktisan Lembar Kerja Peserta Didik elektronik (e-

LKPD) berbasis proyek penjernihan air sumur berwarna kuning untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa SMP.   

5. Mendeskripsikan keefektifan pembelajaran dengan bantuan Lembar Kerja 

Peserta Didik elektronik (e-LKPD) berbasis proyek penjernihan air sumur 

berwarna kuning untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa 

SMP.   

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi peningkatan kualitas dan 

pengembangan pembelajaran IPA baik bagi guru/pendidik, siswa, sekolah, 

maupun peneliti, antara lain yaitu:  

1. Bagi siswa: Dapat memperoleh pengalaman belajar dengan menggunakan 

panduan belajar Lembar Kerja Peserta Didik elektronik (e-LKPD) berbasis 

proyek penjernihan air sumur berwarna kuning melalui pembelajaran IPA yang 

lebih menyenangkan, menarik, dan memberikan kepuasan yang sangat berguna 

bagi masyarakat dan kehidupannya.    

2. Bagi guru: Sebagai salah satu panduan belajar yang dapat digunakan oleh guru-

guru di SMP N 32 Bandar Lampung khususnya dan guru-guru umumnya 

dalam memilih sumber belajar.   

3. Bagi sekolah: Melalui penelitian ini diharapkan bahwa e-LKPD berbasis 

proyek dapat digunakan sebagai salah satu panduan belajar yang mampu 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.   

4. Bagi peneliti: Lebih mengasah kemampuan dalam melakukan penelitian, 

membuat pengembangan lembar kerja peserta didik elektronik yang baik sesuai 

dengan kebutuhan siswa saat ini, dan lebih memahami karakteristik dari bahan 

ajar yang digunakan.   

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian  

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. e-LKPD yang disusun, dirancang, dan dikembangkan sesuai dengan sintaks 

pembelajaran berbasis proyek menurut Kabba Colley (2008).   
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2. Berpikir kritis dalam penelitian ini mengacu pada framework dari Norris & 

Ennis.   

3. Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan KKTP pengembangan, yaitu “Memecahkan masalah 

air sumur yang berwarna kuning menjadi produk alat penjernih air yang 

memanfaatkan bahan-bahan yang ada di lingkungan” yang dikembangkan 

dari Capaian Pembelajaran mata pelajaran IPA fase D pada kurikulum 

merdeka.   

4. Efektivitas produk e-LKPD yang dikembangkan dilihat dari peningkatan 

keterampilan berpikir kritis yang ditandai dengan peningkatan nilai pretest 

dan posttest keterampilan berpikir kritis berdasarkan perbandingan N-gain 

dan effect size dengan kriteria minimal sedang.   

5. Kriteria kepraktisan e-LKPD berbasis proyek untuk meningkatkan keteram-

pilan berpikir kritis siswa ditinjau dari kemudahan pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan e-LKPD yang dikembangkan, dan diukur menggunakan angket 

keterlaksanaan pembelajaran dengan persentase keterlaksanaan minimal 60%, 

serta angket respon siswa terhadap e-LKPD yang dikembangkan dengan 

kriteria minimal sedang.    
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pembelajaran Konstruktivisme  

Konstruktivisme merupakan perspektif psikologis dan filosofis yang berpendapat 

bahwa pengetahuan (knowledge) merupakan hasil konstruksi dari individu yang 

sedang belajar.  Konstruktivisme merupakan aliran filsafat pengetahuan yang ber-

keyakinan bahwa individu secara aktif dapat membangun pengetahuannya sendiri 

dan ditentukan oleh pengalaman belajarnya pula (Schunk, 2012).  Konsep belajar 

menurut teori belajar konstruktivisme yaitu siswa mengkonstruksikan pengetahu-

an baru berdasarkan pengetahuan yang sudah mereka ketahui sebelumnya.  Hal 

yang penting adalah bahwa guru tidak bisa begitu saja mentransmisikan pengeta-

huan kepada siswa, tetapi siswa perlu membangun pengetahuan dalam pikiran 

mereka sendiri.  Artinya, mereka menemukan dan mengubah informasi, memban-

dingkan informasi baru dengan yang lama, dan merevisi pengetahuan ketika 

sudah tidak berlaku lagi (Olusegun, 2015).   

 

Teori konstruktivisme ini dikembangkan oleh Piaget dalam teorinya yang disebut 

individual cognitive constructivist theory (KP) dan Vygotsky dalam teorinya yang 

disebut social cultural constructivist theory (KS) (Yaumi, 2013) .  Kedua teori ini 

berpendapat bahwa ilmu pengetahuan adalah hasil rekayasa manusia sebagai 

individu.  Namun keduanya memiliki perbedaan pandangan mengenai peran indi-

vidu dan masyarakat dalam proses pembentukan ilmu pengetahuan.   

 

KP atau yang dikenal dengan konstruktivisme psikologis berpangkal dari perkem-

bangan psikologi anak dalam membangun pengetahuannya melalui proses adapta-

si biologis (Piaget, 1952).  Teori ini berpandangan bahwa proses pembentukan  

ilmu pengetahuan merupakan persoalan individu sepenuhnya.  KP sangat mene-

kankan pada pentingnya peran individu itu sendiri dalam proses pembentukan 

pengetahuan kognitifnya (Suparno, 1997).  Menurut Piaget, psikologi mengambil
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peran penting dalam analisa untuk pembentukan pengetahuan.  Dalam konteks 

pembelajaran manusia, mekanisme dasar adaptasi yang mengarah pada kemajuan 

kognitif terdiri dari dua proses yang saling melengkapi, yaitu asimilasi dan 

akomodasi.  Asimilasi adalah proses dimana seorang individu menggabungkan 

pengetahuan yang telah ia miliki dengan pengetahuan yang baru ia dapatkan.  

Akomodasi merupakan proses dimana seorang individu mengubah pengetahuan 

yang telah ia miliki untuk menerima pengetahuan yang baru (Pardjono, 2002).   

 

KS atau yang dikenal sebagai konstruktivisme sosial dikemukakan oleh Vygotsky 

yang lebih menekankan pada aspek sosial dari pembelajaran dalam proses pem-

bentukan kognitif individual pada anak.  Menurut Vygotsky, belajar adalah proses 

melakukan aktivitas yang dapat dilakukan hanya dengan bantuan orang lain, dan 

mengubah tingkat perkembangan potensial ke tingkat aktual.  Ia berpendapat 

bahwa pembelajaran dapat menciptakan Zone of Proximal Development (ZPD), 

yaitu pembelajaran yang membangkitkan berbagai proses perkembangan internal 

yang hanya mampu beroperasi ketika seorang anak berinteraksi dengan orang-

orang di lingkungannya dan bekerja sama dengan teman sebayanya sehingga anak 

mencapai perkembangan mandiri (Vygotsky, 1978).   

 

ZPD dapat diartikan sebagai jarak antara tingkat perkembangan yang sesungguh-

nya dalam bentuk kemampuan pemecahan masalah secara mandiri dengan tingkat 

perkembangan potensial dalam bentuk kemampuan pemecahan masalah di bawah 

bimbingan guru atau melalui kerjasama dengan teman sebaya yang lebih mampu.  

Menurut konsep ZPD, perkembangan psikologi bergantung pada kekuatan sosial 

sekaligus pada kekuatan individu.  Menurut Vygotsky, belajar dimulai ketika seo-

rang anak berada dalam zona perkembangan proksimal, yaitu di mana seorang 

anak melakukan perilaku sosial (Vygotsky, 1978).  Seorang anak tidak dapat 

mela-kukan sesuatu hal sendirian tanpa bantuan suatu kelompok atau orang 

dewasa, yang mana dalam proses pembelajaran adalah guru.  Dalam proses 

pembentukan kognitifnya, seorang anak mampu meniru tindakan yang melampaui 

kapasitasnya, tapi hanya dalam batas-batas tertentu.  Jika dibimbing oleh orang 

dewasa, anak sanggup melakukan yang lebih baik daripada ketika melakukannya 

sendiri.   
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Dalam pembelajaran, proses pembentukan kognitif siswa membutuhkan dukungan 

dari guru berupa penopang (scaffolding).  Scaffolding merupakan bantuan yang 

diberikan kepada siswa dalam wilayah perkembangan terdekatnya (zone of 

proximal development) dalam proses belajar atau memecahkan masalah.  Bantuan 

tersebut bisa berupa dorongan, petunjuk, memberikan contoh, menguraikan masa-

lah ke dalam langkah-langkah pemecahan, dan tindakan lainnya yang memung-

kinkan siswa tersebut agar dapat belajar secara mandiri.  Guru memberikan ban-

tuan belajar (dalam hal ini scaffolding) secara penuh dan kontinu untuk membantu 

siswa membangun pemahaman atas pengetahuan dan proses belajar yang baru 

(Kurniasih, 2012).   

 

2.2 Pembelajaran Berbasis Proyek  

Pembelajaran berbasis proyek (PBP) merupakan model pembelajaran yang meli-

batkan siswa pada suatu proyek yang didasarkan pada suatu masalah yang pada 

akhirnya siswa dapat menghasilkan suatu karya yang nyata (Colley, 2008).  PBP 

tumbuh dari Gerakan progresif dan reformasi pendidikan sains konstruktivisme 

sejak tahun 1908.  Dewey dan para pendidik progresif lainnya meletakkan landa-

san kurikuler dan psikologis untuk pembelajaran berbasis proyek, yang nilai 

intinya adalah pembelajaran yang berpusat pada siswa, belajar sambil melakukan, 

dan menerapkan pengajaran sekolah di rumah.  Model pembelajaran ini semakin 

diperkuat oleh karya konstruktivis seperti Piaget dan Vygotsky (Diawati et al., 

2018).   

 

PBP adalah pembelajaran kontekstual yang menerapkan pembelajaran berdasar-

kan pertanyaan atau masalah yang menantang, melibatkan siswa dalam memilih 

topik, mempertimbangkan pendekatan, merancang, memecahkan masalah, meng-

ambil keputusan, memberikan kesempatan bekerja secara mandiri dalam jangka 

waktu yang lama, serta menghasilkan produk nyata yang berkaitan dengan masa-

lah tersebut (Diawati et al., 2017).  Dalam pelaksanaannya, pembelajaran ini lebih 

menekankan kegiatan pembelajaran yang berfokus pada siswa, dimana siswa bisa 

belajar secara mandiri dalam menyelesaikan karya nyata sebagai hasil dari pembe-

lajaran yang dilakukan.   
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PBP merupakan model pembelajaran yang menggunakan kegiatan proyek sebagai 

tujuannya (Nurfitriyanti, 2016).  PBP memfokuskan kegiatan pembelajarannya 

dalam pemecahan masalah yang menjadi tujuan utama dari proses belajar sehing-

ga dapat memberikan pembelajaran yang lebih bermakna bagi siswa, karena 

dalam prosesnya siswa tidak hanya mengerti apa yang dipelajarinya tetapi juga 

membuat siswa menjadi tahu manfaat dari pembelajaran tersebut untuk lingkung-

an sekitarnya.   

 

PBP adalah salah satu alternatif model pembelajaran yang bisa digunakan bukan 

hanya untuk menilai aspek kognitif saja, tetapi bisa juga digunakan untuk menilai 

kerja siswa (Hayati et al., 2013).  Keterampilan berpikir kritis, keterampilan 

berpikir kreatif, dan keterampilan pemecahan masalah dapat dilatihkan melalui 

model PBP (Bell, 2010).  Dalam pembelajaran berbasis proyek ini, peran guru dan 

masyarakat adalah sebagai fasilitator dan memberikan umpan balik serta dukung-

an bagi siswa untuk membantu proses belajar mereka dalam rangka menyelesai-

kan kegiatan proyek (Guo et al., 2020). 

 

Langkah-langkah pembelajaran berbasis proyek menurut Colley dalam Diawati, et 

al (2018) terdiri dari 6 (enam) tahapan, yaitu tahap orientasi, mengidentifikasi dan 

menentukan proyek, merencanakan proyek, melaksanakan proyek, mendokumen-

tasikan dan melaporkan proyek, serta mengevaluasi dan menjalankan proyek.  

Sebagian besar proyek dilakukan oleh siswa di luar kelas.  Siswa diberikan LKPD 

untuk membimbing kegiatan proyek mereka.  Selama melakukan kegiatan proyek, 

siswa berkonsultasi dengan guru secara berkala terkait dengan rencana proyek, 

kemajuan proyek, dan kendala proyek.  Peran guru dalam pembelajaran berbasis 

proyek ini adalah memfasilitasi, membimbing, dan mengawasi kegiatan siswa.   

 

Tahap yang pertama adalah tahap orientasi, di mana pada tahap orientasi ini dila-

kukan di dalam kelas pada minggu pertama.  Pada tahap ini, siswa memperhatikan 

penjelasan guru yang berkaitan dengan tujuan pembelajaran proyek, pentingnya 

kolaborasi tim, pentingnya berbagi informasi, masalah-masalah keamanan, 

tanggung jawab dan peran yang diharapkan dari siswa, bagaimana siswa akan 

berhubungan satu sama lain, dan bagaimana pembelajaran yang mereka lakukan 

ini akan dinilai.   
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Tahap yang kedua adalah tahap identifikasi dan menetukan proyek.  Pada tahap 

ini, siswa membaca ilustrasi masalah dalam bentuk wacana.  Siswa diberikan 

tantangan untuk menyelesaikan masalah tersebut: “Apa yang harus Anda lakukan 

untuk menyelesaikan masalah tersebut?” 

 

Tahap yang ketiga adalah merencanakan proyek.  Tahapan ini dilakukan di luar 

kelas, sehingga memerlukan LKPD dalam pelaksanaannya.  Siswa harus mencari 

dan mempelajari informasi yang berhubungan dengan masalah dari berbagai 

sumber, seperti artikel, buku, dan internet.  Setelah itu, siswa melaporkan dan 

mendiskusikan informasi yang mereka dapat dengan guru secara berkala.  Siswa 

juga diberikan tugas untuk merumuskan masalah menentukan tujuan dilakukan-

nya proyek, membuat daftar rinci alat dan bahan proyek, serta menentukan 

metode atau prosedur yang akan dilakukan dalam kegiatan proyek.  Siswa juga 

diharuskan menggambar desain proyek  yang disertai dengan deskripsi tentang 

fungai setiap komponen alat yang digunakan.  Setelah melengkapi tugas tersebut, 

siswa akan mendiskusikannya dengan guru.  Lalu, mereka akan memperbaiki 

tugas tersebut sesuai arahan guru.  Selanjutnya guru akan mendokumentasikan 

tugas ini sebagai artefak yang merupakan hasil pembelajaran berbasis proyek.   

 

Tahap yang keempat adalah melaksanakan proyek.  Tahapan ini dilakukan di luar 

kelas.  Pada tahap ini, siswa menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan sesuai 

dengan rencana proyek yang telah mereka buat sebelumnya.  Kemudian, siswa 

akan melaksanakan rencana proyek yang telah disusun.  Pada tahap ini siswa akan 

menghasilkan produk dari pembelajaran berbasis proyek.   

 

Tahap yang kelima adalah mendokumentasikan dan melaporkan proyek.  Tahapan 

ini dibagi menjadi dua bagian.  Bagian yang pertama adalah siswa menyiapkan 

laporan proyek.  Bagian kedua adalah siswa mempresentasikan hasil proyek di 

dalam kelas.  Pada bagian kedua ini, siswa diharapkan untuk melakukan 

presentasi verbal dan menjawab pertanyaan dari siswa lain dan guru.  Peran guru 

selama presentasi adalah mengajukan pertanyaan untuk memastikan siswa 

memahami proses sains yang mereka ikuti, memeriksa pemahaman konsep sains, 

dan meng-klarifikasi serta menekankan poin-poin pembelajaran yang penting.   
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Tahapan yang terakhir adalah mengevaluasi dan menjalankan proyek.  Tahapan 

yang terakhir ini tidak dilaksanakan dalam proses pembelajaran, tetapi tahap ini 

masuh menjadi bagian dari langkah-langkah pembelajaran berbasis proyek.  Pada 

tahap ini, siswa mengajukan kepada sekolah untuk memperkenalkan produk hasil 

pembelajaran berbasis proyek mereka kepada masyarakat, baik masyarakat yang 

ada di sekolah maupun masyarakat yang ada di sekitar sekolah.   

 

Membahas keuntungan pembelajaran berbasis proyek yang dilakukan oleh 

(Aslanidis et al., 2016), menekankan fakta bahwa penerapan model pembelajaran 

ini merupakan prosedur pengalaman dan empiris yang membantu siswa untuk 

lebih memahami informasi yang mereka kumpulkan.  Siswa lebih mudah untuk 

memahami sesuatu yang dikerjakan pada proyek tertentu daripada hanya menjadi 

penerima ilmu pengetahuan yang pasif selama pembelajaran.  Selain itu, siswa 

dapat menggabungkan semua pengetahuan yang mereka peroleh dari berbagai 

sumber dalam satu proyek.  Menurut siswa Yunani, salah satu keuntungan 

terbesar menggunakan model pembelajaran berbasis proyek adalah memotivasi 

siswa untuk belajar, karena mereka mengakui bahwa mereka lebih mudah 

memahami informasi yang mereka dapatkan melalui pembelajaran langsung ini, 

dan membe-rikan mereka insentif untuk mencari informasi sendiri dan tidak pasif, 

seperti mengharapkan informasi dari guru, sehingga melampaui keterbatasan 

metode pembelajaran klasik dan mendapatkan waktu untuk mendedikasikan diri 

pada proyek yang ada.   

 

Selain memiliki keuntungan, model pembelajaran ini juga memiliki beberapa 

kelemahan.  Kelemahan tersebut di antaranya adalah menambah beban tugas bagi 

guru karena harus merancang dan mempersiapkan pembelajaran dengan matang, 

serta tuntutan waktu pengerjaan proyek yang lebih tinggi dan memakan banyak 

waktu pembelajaran bagi siswa untuk menyelesaikan masalahnya.  Selain itu, 

dalam proses interaksi memungkinkan adanya perselisihan yang terjadi antar 

sisiwa dalam satu kelompok sehingga dapat menyebabkan pengalaman negatif 

bagi siswa.  Karena itu, peran guru sangat pennting dalam pelaksanaan pembelaja-

ran berbasis proyek untuk memberikan rangsangan kepada siswa sehingga dapat 
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melakukan proses belajar mandiri dan mengembangkan keterampilan 

kolaboratifnya dengan baik (Dewi, 2023).   

 

2.3 Berpikir Kritis (Critical Thinking)  

Berpikir kritis merupakan pemikiran reflektif yang masuk akal yang berfokus 

pada memutuskan apa yang harus dipercaya atau dilakukan (Ennis, 2011).  Dari 

definisi ini dapat kita pahami bahwa berpikir kritis merupakan suatu proses yang 

dilakukan dengan penuh kesadaran dan mengarah pada sebuah tujuan.  Tujuan 

dari berpikir kritis adalah untuk mempertimbangkan dan mengevaluasi informasi 

yang pada akhirnya memungkinkan kita untuk membuat keputusan (Raudhah et 

al., 2019).  Keterampilan berpikir kritis ini merupakan landasan bagi siswa untuk 

menguasai keterampilan yang lainnya, seperti keterampilan komunikasi, kolabo-

rasi, kesadaran global, teknologi, life skill, serta kemampuan belajar dan inovasi 

(Fadiawati et al., 2022).   

 

John Dewey, seorang filsuf dan pemikir pendidikan dari Amerika adalah orang 

pertama yang menggunakan istilah “berpikir kritis” sebagai tujuan pendidikan 

(Chen, 2021).  John Dewey mencetuskan teori Learning by Doing di mana dalam 

proses belajar, peserta didik harus mengalami apa yang mereka pelajari atau harus 

melakukan tindakan dan dibawa pada situasi aslinya.  Selain itu, siswa juga harus 

terlibat dalam proses pembelajaran secara spontan.  Dari rasa keingintahuan siswa 

akan hal-hal yang belum diketahuinya itulah akan mendorong keterlibatan siswa 

secara aktif dalam suatu proses belajar (Dewey, 1997).   

 

Dalam pendidikan sains, berpikir kritis dianggap penting untuk menerapkan 

konsep sains yang bertanggung jawab di masyarakat dan berguna untuk mening-

katkan pembelajaran sains siswa (Santos, 2017).  Dalam hal ini, pendidik dituntut 

untuk dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa (Thorndahl & 

Stentoft, 2020), di mana pendidik harus mengajari siswa cara untuk berpikir dan 

bukan apa yang harus dipikirkan untuk menyelesaikan masalah tersebut (Velez & 

Power, 2020).  Siswa diharapkan dapat mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis ketika dihadapkan dengan fenomena sains yang terjadi dalam kehidupan 

sehari-hari melalui proses pemecahan masalah dengan rasa ingin tahu, pemikiran 
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yang terbuka, analitis, sistematis (Pnevmatikos et al., 2019), sehingga dapat 

menemukan solusinya. 

 

Norris dan Ennis dalam (Stiggins, 1997) menyarankan agar kita dapat menangkap 

esensi dari “berpikir kritis” dalam lima langkah:  

1. Mengklarifikasi isu dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan kritis  

2. Mengumpulkan informasi penting mengenai isu tersebut  

3. Mulai berpikir secara logis melalui berbagai sisi atau sudut pandang  

4. Mengumpulkan informasi klarifikasi dan melakukan analisis lebih lanjut jika 

diperlukan 

5. Membuat dan mengkomunikasikan keputusan.   

 

Norris dan Ennis berpendapat bahwa “berpikir kritis adalah pemikiran yang 

masuk akal dan reflektif yang berfokus pada pengambilan keputusan tentang apa 

yang harus dilakukan”.  Menurut mereka, hal ini masuk akal karena si pemikir 

tidak sembarang dan tidak hanya menghasilkan suatu kesimpulan, melainkan 

membawa si pemikir kritis untuk membuat kesimpulan terbaik untuk konteks 

tersebut berdasarkan informasi yang tersedia.  Hal ini bersifat reflektif karena si 

pemikir dengan sadar dan tegas mencari solusi terbaik.  Dengan demikian, 

berpikir kritis menurut Norris dan Ennis secara sadar diarahkan pada suatu tujuan, 

yang mana tujuannya adalah untuk menemukan tindakan atau kesimpulan terbaik.   

 

Kerangka Norris dan Ennis memfokuskan analisis mereka terhadap proses 

berpikir dengan melibatkan pengumpulan informasi dan penerapan kriteria yang 

tepat untuk menilai tindakan dari sudut pandang yang berbeda-beda.  Kerangka 

Norris dan Ennis ditunjukkan dalam Tabel 1 dalam bentuk lima langkah proses 

penalaran. 

 

Tabel 1.  Kerangka Berpikir menurut Norris dan Ennis (Stiggins, 1997) 

Langkah dalam 

Proses 

Berpikir yang diperlukan 

Melakukan 

Klarifikasi Dasar 

dari Masalah  

1. Memahami masalah yang ada  

2. Menganalisis poin dari sudut pandang 

3. Mengajukan dan menjawab pertanyaan yang 

mengklarifikasi dan menantang 
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Langkah dalam 

Proses 

Berpikir yang diperlukan 

Mengumpulkan 

Informasi Dasar  

1. Menilai kredibilitas berbagai sumber informasi 

2. Mengumpulkan dan menilai informasi 

Membuat 

Kesimpulan  

1. Membuat dan menilai keputusan dengan menggunakan 

informasi yang tersedia  

2. Membuat dan menilai tindakan yang akan dilakukan 

3. Membuat dan menilai value judgement  

Melakukan 

Klarifikasi Lanjutan  

1. Mendefinisikan istilah dan menilai definisi sesuai 

kebutuhan  

2. Mengidentifikasi asumsi  

Mendapatkan 

Kesimpulan Terbaik  

1. Memutuskan suatu tindakan  

2. Mengkomunikasikan keputusan kepada orang lain  

 

Kerangka berpikir kritis Norris dan Ennis menjelaskan proses penalaran secara 

kompleks dan memerlukan penggunaan berbagai proses berpikir secara terinte-

grasi.  Untuk menilai penalaran menurut kerangka kerja Norris dan Ennis, kita 

membutuhkan suatu asesmen.  Penilaian kinerja dapat membantu kita dalam 

menilai pemikiran kritis, yaitu dengan mengajukan suatu permasalahan kepada 

siswa untuk ditangani secara individu atau kelompok, lalu mengamati prosesnya 

dari jarak jauh dan menilai kriteria kinerja keterampilan berpikir kritis mereka.  

Selain itu, penalaran siswa juga dapat dinilai melalui komunikasi pribadi dengan 

mengajukan beberapa pertanyaan yang ditempatkan secara strategis saat mereka 

mengatasi suatu masalah.  Dengan kedua cara tersebut, kita dapat menilai 

keteram-pilan berpikir kritis pada siswa.   

 

2.4 Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (e-LKPD)  

LKPD merupakan bahan cetak yang berisi materi, ringkasan, dan panduan belajar 

bagi peserta didik yang mengacu pada Kompetensi Dasar.  Karena itu, LKPD 

dapat menjadi prosedur tugas dan evaluasi pembelajaran yang harus diselesaikan 

sesuai dengan kompetensi dasar yang harus dicapai (Kahar et al., 2021).  LKPD 

atau sering disebut LKS merupakan suatu bahan ajar cetak yang berupa lembaran 

kertas yang berisi ringkasan materi dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas 

pembelajaran yang harus dikerjakan oleh siswa, yang dibuat berdasarkan pada 

kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai (Pawestri & 

Zulfiati, 2020).  Sebagai panduan dalam proses pembelajaran, LKPD juga memili-
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ki fungsi lain, di mana LKPD dapat membimbing peserta didik untuk mengem-

bangkan keterampilan kognitif mereka dengan melakukan percobaan atau 

demonstrasi (Vidergor, 2017).  Desain LKPD yang baik sangat dibutuhkan agar 

tercapainya proses pembelajaran yang mendorong peserta didik lebih berperan 

aktif dalam pembelajaran (Munandar et al., 2015). 

 

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, LKPD yang 

semulanya berbentuk cetak dapat diancang menggunakan media digital menjadi 

bahan ajar elektronik.  e-LKPD merupakan salah satu media berbantu sistem 

komputer yang pada awalnya berbentuk media cetak kemudian diubah ke dalam 

bentuk elektronik (Hafsah et al., 2016).  e-LKPD merupakan salah satu panduan 

belajar untuk siswa yang dikerjakan secara digital dan dilakukan dengan sistema-

tis dan berkesinambungan selama jangka waktu tertentu (Lathifah et al., 2021a).  

e-LKPD dapat memfasilitasi peserta didik beserta guru untuk memudahkan keber-

langsungan pembelajaran dengan bantuan alat berupa handphone, laptop dan 

komputer.  e-LKPD memiliki tampilan yang lebih menarik karena terdapat 

gambar, animasi, video bahkan suara.  Penggunaan e-LKPD dalam pembelajaran 

memberikan dampak terhadap aktivitas pembelajaran yang lebih menarik dan 

tidak membosankan dan lebih interaktif, sehingga akan berpengaruh baik pada 

capaian dan target pembelajaran siswa (Nianti et al., 2022).   

 

Dalam penelitian ini e-LKPD memiliki dua fungsi, yaitu e-LKPD sebagai bahan 

ajar yang dapat meminimalkan peran pendidik dan membuat siswa lebih aktif dan 

e-LKPD yang diberikan ke siswa difasilitasi dengan pelaksanaan pembelajaran 

(Novelia et al., 2017).  Dalam penelitian ini, e-LKPD juga dikembangkan sesuai 

dengan tujuan pembelajaran, yaitu untuk menyelesaikan permasalahan mengenai 

air sumur berwarna kuning yang belum menemukan solusinya.   

 

Dalam e-LKPD yang dikembangkan ini, langkah kerja yang digunakan mengikuti 

sintaks dari pembelajaran berbasis proyek yang disesuaikan dengan keterampilan 

berpikir kritis.  Pada tahapan pembelajaran berbasis proyek yang pertama yaitu 

mengidentifikasi dan menentukan proyek, siswa dapat mengidentifikasi beberapa 

masalah yang ada di lingkungan sekitar mereka, yang mana tahapan ini siswa 

dapat melatih keterampilan berpikir kritis mereka dalam mengklarifikasi isu 
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dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan kritis tentang pentingnya pembuatan 

proyek penjernihan air sumur berwarna kuning.  Pada tahapan merencanakan 

proyek, siswa juga dilatih untuk dapat mengumpulkan informasi yang relevan 

dengan masalah nyata yang mereka hadapi.  Lalu pada tahap selanjutnya yaitu 

melaksanakan proyek, siswa dilatih untuk berpikir logis dalam berbagai sudut 

pandang dengan mengumpulkan informasi dan analisis lebih lanjut untuk dapat 

menyelesaikan masalah tersebut.  Kemudian pada tahap terakhir yaitu mendoku-

mentasikan dan melaporkan proyek dapat melatihkan keterampilan siswa dalam 

mengkomunikasikan keputusan yang mereka buat dalam menyelesaikan masalah 

tersebut.   

  
Adapun langkah-langkah dalam penyusunan e-LKPD yang peneliti modifikasi 

menurut (Danial & Sanusi, 2020) yaitu:  

1. menganalisis kurikulum 

2. menyusun peta kebutuhan e-LKPD 

3. menentukan judul e-LKPD 

4. menentukan kompetensi dasar dan indikator yang akan dicapai 

5. menentukan tema sentral dan pokok bahasan 

6. menentukan alat penilaian 

7. menyusun materi 

8. memperhatikan struktur bahan ajar.   

 

Dalam penelitian ini, e-LKPD yang dikembangkan memanfaatkan situs livework-

sheet.  Situs web ini digunakan untuk media utama dalam pengembangan lembar 

kerja siswa.  Dalam situs liveworksheet tersebut, guru dapat memasukkan video, 

gambar, audio dan jenis soal evaluasi yang bervariasi.  Beragam tipe soal bisa 

dibuat melalui situs ini.  Guru bisa memilih beberapa tipe soal, seperti pilihan 

ganda, mencentang, menghubungkan, listening-speaking, dan drop-down 

(Hariyati & Rachmadyanti, 2022).  Cara membuatnya yaitu dengan mengunggah 

LKPD yang berbentuk file (pdf) yang telah disiapkan terlebih dahulu, lalu menge-

dit LKPD dengan perintah yang tersedia di laman pengeditan tersebut.  Keuntung-

an menggunakan situs liveworksheet adalah mudah untuk digunakan karena me-

mudahkan akses antara siswa dan guru saat pembelajaran, dan memiliki tampilan 
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visual yang menarik, sehingga memberikan motivasi dan semangat tersendiri ke-

pada siswa untuk mengikuti pembelajaran (Andriyani et al., 2020).  Siswa dapat 

mengakses situs web ini melalui google dan mengerjakan LKPD tersebut secara 

online.   

 

Dengan dilengkapi tampilan yang menarik melalui video ilustrasi kehidupan nya-

ta, guru dapat membuat siswa bersemangat dan termotivasi untuk mengerjakan 

pertanyaan-pertanyaan yang terdapat di dalam lembar kerja tersebut.  e-LKPD ini 

tentunya sangat ramah lingkungan karena tidak harus menggunakan kertas dan 

siswa cukup menyediakan kuota internet saja untuk dapat mengaksesnya.  Selain 

itu, dengan menggunakan e-LKPD ini, siswa dapat mengerjakan lembar kerja ini 

kapanpun dan dimanapun, tidak terbatas pada jam sekolah saja, sehingga dapat 

menghemat waktu guru dalam mengajar di kelas.  Guru dapat mendesain tampilan 

visual dari e-LKPD supaya lebih menarik sehingga dapat memberikan semangat 

dan motivasi tersendiri kepada siswa  dalam mengikuti pembelajaran (Nianti et 

al., 2022).  Situs liveworksheet ini dapat diakses secara gratis bagi guru dan siswa.  

Dengan menggunakan situs ini, tugas-tugas yang dilakukan siswa secara online 

dapat dikirimkan kepada guru secara otomatis langsung ke alamat e-mail yang 

dicantumkan di dalam e-LKPD tersebut (Mispa et al., 2022).   

 

2.5 Air Sumur yang Berwarna Kuning 

Air merupakan salah satu zat yang paling penting bagi keberlangsungan kehidu-

pan di bumi.  Air digunakan oleh semua makhluk hidup untuk bertahan hidup, 

khususnya manusia.  Aktivitas yang dilakukan oleh manusia sehari-hari selalu 

melibatkan air, seperti untuk makan, minum, mencuci, mandi, memasak, dan lain-

lain.  Sumur gali dan sumur bor merupakan sumber air yang paling banyak digu-

nakan.  Namun, sering kali air sumur mengalami masalah yaitu air yang berwarna 

yang dapat mengurangi kualitas air dan kelayakan konsumsi.  Dalam penggunaan-

nya, jika air yang digunakan terkontaminasi oleh bakteri ataupun zat kimia 

lainnya, maka akan menimbulkan penyakit bagi manusia (Elystia et al., 2023).   

 

Kelurahan Susunan Baru memiliki permasalahan tersebut pada air yang mereka 

gunakan untuk kehidupan sehari-hari, dimana pada sumur gali, kualitas air yang 

digunakan pada umumnya berwarna kekuningan, sedangkan pada sumur bor, 
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kualitas airnya jernih saat dipompa, tetapi setelah ditampung ke dalam bak pe-

nampung airnya berubah menjadi kuning dan terdapat endapan di dalamnya.  Air 

yang berwarna kuning tersebut dapat disebabkan oleh pelapukan batuan, limpasan 

tanah, dan pengaruh limbah domestik (Kaslum et al., 2019).  Selain itu, air yang 

berwarna juga dapat disebabkan oleh kandungan zat-zat organik seperti besi dan 

mangan yang terlarut dalam air sumur (Elystia et al., 2023; Pramesti et al., 2023; 

Purnaini et al., 2022).   

 

Metode pengolahan air tanah yang dapat digunakan untuk menurunkan kekeruhan 

pada air tanah adalah filtrasi.  Filtrasi atau penyaringan (filtration) merupakan 

suatu metode pemisahan partikel zat padat dari fluida dengan jalan melewatkan 

fluida itu melalui suatu medium penyaring atau septum, di mana zat padat itu akan 

tertahan.  Beberapa bahan yang dapat digunakan sebagai filter yaitu pasir filter, 

karbon aktif, zeolit, bio-ball, pasir greensand dan manganese (Yaqin et al., 2020).  

Metode filtrasi ini bertujuan untuk mendaur ulang air yang keruh atau kotor 

menjadi air bersih supaya dapat digunakan untuk kegiatan sehari-hari.  Proses 

filtrasi merupakan proses penyaringan air yang banyak digunakan untuk mendaur 

ulang air yang keruh atau kotor pada komunitas skala kecil atau rumah tangga 

(Kaslum et al., 2019).   

 

Sebenarnya alat penjernih air dapat dibuat dengan mudah, yang mana perancang-

an alat penjernih air dapat dibuat dari bahan-bahan yang ada di sekitar tempat 

tinggal masyarakat, seperti batu zeolite, pasir, dan beberapa bahan limbah yang 

mengandung karbon aktif seperti tongkol jagung, tempurung kelapa, ampas tebu, 

dan sebagainya (Tamamy et al., 2021).  Karbon aktif atau arang aktif merupakan 

senyawa karbon amorph dengan kandungan unsur karbon sebanyak 85-95%, yang 

dapat dihasilkan dari bahan-bahan yang mengandung karbon atau dari arang yang 

diperlakukan dengan cara khusus untuk mendapatkan permukaan yang lebih luas 

dan berpori.  Luas permukaan arang aktif berkisar antara 300-3500 m2/gram dan 

ini berhubungan dengan struktur pori internal yang menyebabkan arang aktif 

mempunyai sifat sebagai adsorben (Dewi et al., 2020).  Karbon aktif adalah salah 

satu adsorben yang dapat digunakan dalam proses penjernihan air.  Karbon aktif 

digunakan karena luas permukaan besar sehingga daya adsorpsinya lebih tinggi.  
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Dalam pengolahan sumber air, karbon aktif dapat menghilangkan warna, bau dan 

polutan sehingga meningkatkan kualitas air menjadi sumber air yang layak (Lubis 

et al., 2020). 

 

Arang aktif bisa dibuat dengan melalui dua tahapan, yaitu tahap karbonisasi dan 

aktivasi.  Karbonasi merupakan proses pengarangan atau pembakara di dalam 

ruangan tanpa adanya oksigen dan bahan kimia lainnya.  Proses karbonisasi dila-

kukan pada temperatur 400-600°C.  Selanjutnya adalah tahapan aktivasi yang 

merupakan perlakuan terhadap arang yang bertujuan untuk memperbesar pori 

yaitu dengan cara menghilangkan hidrokarbon, gas-gas, air, dan memecah ikatan 

hidrokarbon atau mengoksidasi molekul permukaan sehingga arang mengalami 

perubahan sifat, baik fisika atau kimia, yakni luas permukaannya bertambah besar 

dan berpengaruh terhadap daya adsorpsi (Yulianti et al., 2010).  Proses pengaktif-

an karbon dilakukan dengan cara menambahkan senyawa kimia tertentu pada 

arang seperti H2O, KCl, NaCl, ZnCl2, CaCl2, MgCl2, H3PO4, Na2CO3 dan garam 

mineral lainnya (Jaya & Khair, 2020).   

 

Beberapa limbah dari buah juga dapat dijadikan sebagai arang aktif, contohnya 

adalah limbah dari kulit nanas.  Kulit nanas mengandung 23,39% selulosa, 

42,72% hemiselulosa, dan 4,03% lognin.  Komponen karbon yang tinggi tersebut 

menjadi-kannya berpotensi digunakan sebagai sumber karbon aktif.  Dengan 

pemanfaatan limbah kulit nanas yang diolah menjadi arang aktif, maka akan 

mengurangi penumpukan limbah tersebut (Novia & Putra, 2022).  Selain limbah 

dari buah, bahan-bahan limbah yang berpotensi untuk digunakan sebagai sumber 

arang aktif adalah kulit singkong.  Kulit singkong mengandung karbohidrat yang 

tinggi, yang mengindikasikan bahwa kulit singkong juga memiliki kandungan 

unsur karbon yang tinggi.  Tingginya kandungan karbon dalam kulit singkong 

berpotensi untuk diolah menjadi adsorben berupa karbon aktif yang memiliki nilai 

tambah dan pemanfaatan yang lebih luas (Sailah et al., 2020).  Pemanfaatan 

limbah kulit nanas dan kulit singkong menjadi adsorben tentu menguntungkan 

karena selain mengurangi jumlah limbah yang terus menumpuk, kita juga bisa 

mendapatkan alat penjernih air yang lebih ekonomis dan ramah lingkungan.   
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2.7 Kerangka Pemikiran  

Berawal dari persaingan di abad 21 dimana orang yang mampu bersaing di pasar 

kerja adalah orang yang memiliki nilai jual saing yang tinggi, seperti memiliki 

berbagai macam kemampuan berpikir yang salah satunya adalah berpikir kritis 

agar dapat bertahan dan terus berkembang di dalam kariernya.  Karena itu, pendi-

dikan di era ini harus melatihkan siswa agar dapat menguasai keterampilan berpi-

kir kritis.  Keterampilan berpikir kritis siswa dapat dilatihkan dengan menghadap-

kan siswa pada suatu masalah nyata yang ada di lingkungan sekitar, seperti air 

sumur yang berwarna kuning.  Salah satu model pembelajaran yang dapat diguna-

kan untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis pada siswa adalah pembelajaran 

berbasis proyek (PBP).  PBP memungkinkan siswa untuk menggunakan pengeta-

huan yang mereka miliki untuk menyelesaikan masalah nyata dalam kegiatan pro-

yek sehingga pada akhirnya dapat menciptakan produk nyata.  Guru dapat me-

numbuhkan minat siswa melalui permasalahan yang menantang, sehinga siswa 

akan mencari dan memadukan semua informasi yang berhubungan untuk 

menyelesaikan masalah tersebut.  

 

Pada tahapan pembelajaran berbasis proyek yaitu identifikasi dan menentukan 

proyek, siswa dilatihkan untuk dapat mengidentifikasi permasalahan yang ada di 

lingkungannya dengan cara menyajikan suatu masalah nyata kepada siswa dalam 

bentuk wacana. Dari wacana tersebut, siswa diminta untuk mengidentifikasi ma-

salah yang ada di dalam wacana dan mengajukan pertanyaan-pertanyaan kritis.  

Selanjutnya, siswa dituntun untuk mengumpulkan informasi yang perlu dicari 

untuk menyelesaikan masalah tersebut. Hal ini dapat melatih keterampilan berpi-

kir kritis siswa dalam mengumpulkan informasi tentang isu.  Pada tahapan meren-

canakan dan melaksanakan proyek, siswa mulai dilatih untuk berpikir logis mela-

lui berbagai sudut pandang untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, dengan 

cara membuat keputusan dengan menggunakan informasi yang tersedia.  Siswa 

juga dapat mengumpulkan informasi klarifikasi dan analisis lebih lanjut jika 

diperlukan.  Tahapan selanjutnya yaitu mendokumentasikan dan melaporkan 

proyek dapat melatih siswa untuk bisa membuat dan mengkomunikasikan kepu-

tusan terbaik yang telah mereka capai.   
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Sebagian besar kegiatan proyek yang dilakukan siswa dilaksanakan di luar kelas, 

yang mana siswa bisa bekerja dengan mandiri untuk menyelesaikan suatu masalah 

dalam kurun waktu tertentu.  Oleh karena itu, siswa memerlukan suatu panduan 

berupa LKPD untuk menuntun mereka dalam melakukan kegiatan proyek.  

Seiring berkembangnya teknologi pada saat ini memungkinkan LKPD disajikan 

dalam bentuk LKPD elektronik yang dapat lebih memudahkan siswa untuk meng-

aksesnya kapanpun dan dimanapun mereka berada.  Karenanya, penting bagi guru 

untuk menumbuhkan proses berpikir kritis pada siswa melalui proses penyelesai-

an masalah yang menantang, sehingga siswa dapat melatih keterampilan berpikir 

kritisnya dengan menyelesaikan masalah tersebut.  Berdasarkan uraian di atas, 

maka perlunya dikembangkan e-LKPD berbasis proyek penjernihan air sumur 

berwarna kuning untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa SMP.  

Adapun skema kerangka berpikir dapat dilihat pada Gambar 2:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.  Kerangka Pemikiran  
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2.8 Hipotesis Penelitian  

Hipotesis dalam penelitian ini adalah Implementasi e-LKPD berbasis proyek 

penjernihan air sumur berwarna kuning dapat meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis siswa SMP.   
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III. METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) yang 

mengacu pada model pengembangan 4D menurut Thiagarajan.  Model 4D terdiri 

dari empat tahapan, yaitu Define (pendefinisian), Design (perancangan), Develop 

(pengembangan), dan Disseminate (penyebaran).  Adapun produk yang akan diha-

silkan dari penelitian dan pengembangan ini adalah e-LKPD berbasis proyek 

penjernihan air sumur yang berwarna kuning.  Dalam Thiagarajan (1974) model 

4D dapat disajikan pada Gambar 3 berikut ini.   
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Gambar 3.  Desain Pengembangan 4D menurut Thiagarajan (1974) 
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3.1 Alur Penelitian   

Alur penelitian dan pengembangan produk dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

penjelasan Gambar 4 di bawah ini.    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.  Alur pengembangan e-LKPD berbasis proyek penjernihan air sumur berwarna kuning 
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3.2 Prosedur Pelaksanaan Penelitian  

Adapun langkah-langkah pelaksanaan penelitian yang dilakukan adalah sebagai 

berikut:  

 

3.2.1 Tahap Pendefinisian (Define)  

Tahap pendefinisian dilakukan untuk mendefinisikan dan menetapkan kebutuhan-

kebutuhan dalam proses pengembangan e-LKPD berbasis proyek untuk mening-

katkan keterampilan berpikir kritis siswa.  Selain itu, pada tahap ini juga 

dilakukan pengumpulan berbagai informasi yang berkaitan dengan produk yang 

dikembang-kan.  Tahap pendefinisian dibagi menjadi beberapa langkah yang 

dijabarkan sebagai berikut.   

 

3.2.1.1 Analisis Ujung-Depan (front-end analysis) 

Analisis ini dilakukan untuk menetapkan masalah dasar yang ditemukan untuk 

pengembangan e-LKPD dan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

siswa.  Untuk menetapkan masalah dasar, peneliti melakukan analisis kebutuhan 

dengan memberikan angket analisis kebutuhan pengembangan e-LKPD kepada 13 

orang guru mata pelajaran IPA Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri/Swasta 

di Kota Bandar Lampung.  Dari hasil pengisian angket analisis kebutuhan 

tersebut, didapatkan informasi bahwa guru pernah menerapkan pembelajaran 

berbasis pro-yek, tetapi belum mengangkat topik pembelajaran yang berasal dari 

permasala-han nyata dan belum tersedianya e-LKPD yang beredar di sekolah.  

Selain itu didapatkan juga informasi bahwa guru sudah pernah melatihkan 

keterampilan berpikir kritis pada siswa, tetapi penerapannya masih kurang 

maksimal.   

 

3.2.1.2 Analisis Siswa (learner analysis) 

Tujuan dilakukannya analisis siswa adalah untuk mendapatkan informasi berupa 

bagaimana karakteristik siswa di dalam pembelajaran, untuk mengetahui kemam-

puan akademis siswa dalam keterampilan berpikir kritisnya, serta untuk menge-

tahui apakah siswa pernah melakukan pembelajaran berbasis penyelesaian masa-

lah nyata.  Analisis ini dilakukan kepada 176 orang siswa yang berasal dari 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri/Swasta di Kota Bandar Lampung 

dengan menggunakan media google form dan media cetak yang dibagikan kepada 



30 

 

siswa.  Pembagian angket dibantu oleh guru IPA di sekolah.  Dari hasil pengisian 

angket analisis tersebut, didapatkan informasi bahwa siswa belum pernah dilatih 

untuk memecahkan masalah nyata, serta siswa belum pernah menggunakan e-

LKPD dalam proses pembelajaran yang selama ini mereka laksanakan.   

 

3.2.1.3 Analisis Tugas (task analysis) 

Tahapan ini merupakan tahapan untuk menganalisis tugas-tugas yang dilakukan 

oleh siswa selama ini.  Apakah tugas-tugas yang diberikan selama ini sudah mela-

tih keterampilan berpikir kritis pada siswa atau belum.  Berdasarkan data hasil 

ana-lisis kebutuhan pengembangan e-LKPD, didapatkan informasi bahwa tugas-

tugas yang selama ini diberikan belum dapat melatih keterampilan berpikir kritis 

pada siswa, sehingga peneliti merasa perlunya pengembangan e-LKPD berbasis 

proyek yang di dalamnya mengangkat permasalahan nyata yang ada di lingkungan 

sekitar mereka, yaitu air sumur yang berwarna kuning.   

 

3.2.1.4 Analisis Konsep (concept analysis)  

Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap kompetensi dasar yang akan dicapai 

oleh siswa serta menganalisis materi yang terkait dengan permasalahan nyata 

yaitu masalah air sumur yang berwarna kuning.  Materi yang terkait dengan per-

masalahan tersebut adalah materi pencemaran lingkungan yang termuat pada 

capaian pembelajaran IPA fase D dalam Kurikulum Merdeka.   

 

3.2.1.5 Perumusan Tujuan Pembelajaran (Specifying Instructional Objectives) 

Pada tahap ini, hasil analisis tugas dan analisis konsep dirumuskan menjadi tujuan 

pembelajaran, lalu dirumuskan menjadi indikator.  Hasil perumusan tujuan 

pembe-lajaran dan indikator tersebut menjadi dasar dalam menyusun rancangan e-

LKPD yang dikembangkan.  Adapun komponen-komponen yang terdapat di 

dalam e-LKPD dapat melatih keterampilan berpikir kritis siswa menurut kerangka 

Norris dan Ennis yang meliputi lima langkah, antara lain: 1) Mengklarifikasi isu 

dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan kritis; 2) Mengumpulkan informasi 

penting mengenai isu tersebut; 3) Mulai berpikir secara logis melalui berbagai 

sudut pan-dang; 4) Mengumpulkan informasi klarifikasi dan melakukan analisis 

lebih lanjut jika diperlukan; dan 5) Membuat dan mengkomunikasikan keputusan.   
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3.2.2 Tahap Perancangan (Design)  

Di tahap ini dilakukan perancangan draft e-LKPD.  Adapun langkah-langkah pada 

tahap design ini menurut Thiagarajan (1974) adalah sebagai berikut:  

 

3.2.2.1 Konstruksi Kriteria Tes (criterion-test construction)  

Pada tahap ini dilakukan analisis untuk menyusun konstruksi kriteria tes untuk 

mengukur keterampilan berpikir kritis siswa, yang mana tes ini akan digunakan 

untuk tahap uji coba dan implementasi.  Pada tahap ini juga dilakukan analisis 

untuk menyusun konstruksi kriteria e-LKPD yang dikembangkan.  Adapun kons-

truksi yang dibuat untuk e-LKPD ini didesain sesuai dengan langkah-langkah 

pembelajaran berbasis proyek penjernihan air sumur yang berwarna kuning, yaitu 

orientasi siswa terhadap masalah, mengidentifikasi dan menentukan proyek, 

merencanakan proyek, melaksanakan proyek, mendokumentasikan dan melapor-

kan proyek, serta mengevaluasi proyek.  Selain itu, e-LKPD juga dirancang untuk 

melatihkan keterampilan berpikir kritis siswa sesuai dengan kerangka berpikir 

kritis menurut Norris & Ennis, yaitu: (1) mengklarifikasi isu dengan mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan kritis; (2) mengumpulkan informasi tentang isu; (3) mulai 

berpikir secara logis melalui berbagai sudut pandang; (4) mengumpulkan infor-

masi klarifikasi dan analisis lebih lanjut jika diperlukan; dan (5) membuat dan 

mengkomunikasikan keputusan.   

 

3.3.2.2. Pemilihan Media (media selection)  

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mengidentifikasi media pembelajaran yang 

relevan dengan karakteristik materi pembelajaran.  Proses pemilihan media dise-

suaikan dengan karakteristik siswa dengan mempertimbangkan apakah media 

yang dipilih dapat membantu siswa untuk meningkatkan keterampilan berpikir 

kritisnya.  Berdasarkan identifikasi tersebut, maka media yang relevan dengan 

karakteristik materi pembelajaran dan karakteristik siswa adalah e-LKPD berbasis 

proyek penjernihan air sumur berwarna kuning yang dapat menuntun siswa 

berpikir kritis dalam menyelesaikan kegiatan proyek.   
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3.3.2.3. Pemilihan Format (format selection)  

Pemilihan format e-LKPD yang dikembangkan dalam penelitian ini disesuaikan 

dengan langkah-langkah pembelajaran berbasis proyek penjernihan air sumur 

yang berwarna kuning dan kerangka berpikir kritis menurut Norris dan Ennis.   

 

3.3.2.4. Rancangan Awal (initial design)  

Pada tahap ini peneliti membuat rancangan awal dari e-LKPD.  E-LKPD ini 

merupakan e-LKPD pemecahan masalah berorientasi keterampilan berpikir kritis 

yang diawali dengan masalah nyata yang disajikan dalam bentuk wacana.  Di 

dalam e-LKPD ini juga menggambarkan setiap langkah dari pembelajaran berba-

sis proyek yang memungkinkan setiap langkahnya untuk melatihkan keterampilan 

berpikir kritis tertentu, seperti menyajikan wacana yang berisi permasalahan nyata 

yang dapat membantu siswa untuk melatihkan keterampilan mengklarifikasi isu 

dan mengumpulkan informasi penting mengenai isu tersebut.  Rancangan awal 

dari e-LKPD ini berisi cover yang dirancang menarik menggunakan aplikasi 

canva, tampilan e-LKPD yang dibuat menggunakan liveworksheet, penggunaan 

fitur Progress untuk memantau kemajuan proyek yang dikerjakan, serta menggu-

nakan platform google classroom sebagai media untuk memberikan tugas kepada 

siswa.  Rancangan awal e-LKPD yang dihasilkan pada tahap ini disebut sebagai 

Draft I. 

 

3.3.3. Tahap Pengembangan (Develop)  

Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan produk pengembangan.  Adapun 

langkah-langkah pada tahap develop adalah sebagai berikut:  

 

3.3.3.1. Validasi Ahli/Praktisi (expert appraisal)  

Setelah dilakukan pengembangan produk awal, langkah yang selanjutnya adalah 

validasi yang dilakukan oleh para validator ahli/praktisi yang terdiri dari dosen 

ahli Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan para praktisi guru mata pela-

jaran IPA SMP.  Penilaian para ahli/praktisi terhadap e-LKPD mencakup aspek 

kesesuaian isi dan konstruksi e-LKPD.  Kemudian e-LKPD akan direvisi 

mengiku-ti saran dan masukan dari para ahli/praktisi sehingga menghasilkan 
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produk e-LKPD yang lebih baik.  Draft e-LKPD yang telah direvisi mengikuti 

saran dan masukan dari para ahli disebut sebagai Draft II.   

 

3.3.3.2. Uji Coba Produk (developmental testing)  

Tahap uji coba produk ini bertujuan untuk mengetahui respon guru dan siswa 

terhadap e-LKPD yang dikembangkan.  Pada tahap ini juga siswa diberikan soal 

pretest dan posttest.  Pada uji coba produk, 3 orang guru IPA diminta untuk mem-

berikan respon terkait aspek kesesuaian konstruksi dan isi dari e-LKPD dengan 

mengisi angket dan memberikan tanggapan terhadap pernyataan yang tersedia.  

Kemudian siswa juga diminta untuk memberikan tanggapan terhadap pertanyaan 

yang tersedia di dalam angket untuk mengetahui skill yang didapatkan oleh siswa 

setelah mengikuti pembelajaran berbasis proyek.  Uji coba dilakukan di SMP 

Negeri 32 Bandar Lampung, di mana pengambilan sampel dilakukan mengguna-

kan teknik purposive sampling.  Purposive sampling dilakukan dengan memper-

timbangkan lokasi sekolah tersebut, di mana SMP Negeri 32 Bandar Lampung 

berlokasi di Kelurahan Susunan Baru yang memiliki permasalahan air sumur yang 

berwarna kuning.  Desain yang akan digunakan untuk uji coba produk adalah 

One-Group Pretest-Posttest Design.   

 

Tabel 2.  Desain Penelitian 

Pretest  Perlakuan  Posttest  

O X O 
(Fraenkel & Wallen, 2012) 

Keterangan:  

O: Pretest keterampilan berpikir kritis 

X: Pembelajaran menggunakan e-LKPD berbasis proyek  

O: Posttest keterampilan berpikir kritis 

 

Pada desain ini, sebelum memulai pembelajaran, siswa diberikan soal pretest 

terlebih dulu untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam berpikir kritis.  

Selanjutnya, siswa diberikan perlakuan, yaitu menerapkan pembelajaran berbasis 

proyek dengan bantuan e-LKPD yang dikembangkan.  Lalu di akhir pembelaja-

ran, siswa diberikan soal posttest untuk mengetahui kemampuan siswa dalam 

berpikir kritis setelah diterapkannya pembelajaran berbasis proyek.   

 

Setelah melakukan uji coba, kemudian produk direvisi berdasarkan hasil respon 

guru yang meliputi aspek kesesuaian isi dan konstruksi.  Revisi juga dilakukan 
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berdasarkan tanggapan siswa terhadap e-LKPD yang dikembangkan, apakah 

setelah mengikuti pembelajaran, keterampilan berpikir kritis siswa mengalami 

peningkatan atau tidak.  Draft e-LKPD yang direvisi berdasarkan hasil respon 

guru dan siswa disebut sebagai Draft III.   
 

3.3.4. Tahap Penyebaran (Disseminate)  

Tahap disseminate bertujuan untuk menyebarluaskan produk yang telah dikem-

bangkan supaya dapat dimanfaatkan oleh berbagai pihak yang membutuhkan.  

Adapun langkah-langkah pada tahap ini adalah sebagai berikut.   

 

3.3.4.1. Validation Testing  

Pada tahap ini produk e-LKPD yang sudah direvisi pada tahap pengembangan 

akan diimplementasikan pada target atau sasaran yang sesungguhnya.  Pada tahap 

ini juga akan dilakukan pengukuran ketercapaian tujuan untuk mengetahui efekti-

vitas produk e-LKPD yang dikembangkan.  Kemudian setelah diterapkan, peneliti 

akan mengamati hasil pencapaian tujuan, dimana tujuan yang belum tercapai akan 

dijelaskan solusinya agar tidak berulang setelah produk disebarluaskan.   

 

3.3.4.2. Packaging, Diffusion, dan Adoption  

Pada tahap ini produk e-LKPD berbasis proyek penjernihan air sumur berwarna 

kuning yang telah diimplementasikan akan disebarluaskan agar dapat diserap atau 

dipahami oleh para guru dan dapat digunakan dalam pembelajaran.   

 

3.3 Subyek dan Lokasi Penelitian  

Subyek dari penelitian pengembangan ini adalah e-LKPD berbasis proyek penjer-

nihan air sumur berwarna kuning untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

siswa SMP.  Subyek untuk uji coba produk adalah siswa kelas VII SMP Negeri 32 

Bandar Lampung.  Lokasi penelitian pada tahap define adalah SMP/MTs dari 

beberapa sekolah negeri dan swasta di Bandar Lampung, antara lain SMP N 7 

Bandar Lampung, SMP N 32 Bandar Lampung, SMP Islam Mumtaz, dan MTs 

Al-Khairiyah Kangkung Bandar Lampung.   

 

3.4 Sumber Data  

Sumber data pada penelitian ini terdiri atas tiga sumber data, yaitu sumber data 

pada tahap pendefinisian (define), pada tahap pengembangan (develop), dan pada 
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tahap penyebaran (disseminate).  Pada tahap pendefinisian (define), sumber data 

diperoleh dari analisis awal, yaitu untuk mengetahui kebutuhan sekolah akan e-

LKPD berbasis proyek.  Sumber data yang digunakan berasal dari 13 guru mata 

pelajaran IPA dan 176 siswa yang berasal dari lima SMP negeri dan swasta di 

Bandar Lampung.  Pada tahap pengembangan (develop), sumber data berasal dari 

para dosen ahli Pendidikan IPA FKIP Universitas Lampung.  Lalu pada tahap uji 

coba produk, yaitu untuk mengetahui respon guru terhadap produk e-LKPD 

berbasis proyek, yang akan menjadi sumber data adalah 3 guru IPA Terpadu SMP 

di Bandar Lampung.  Selanjutnya pada tahap validation testing dalam tahap 

disseminate, yang akan menjadi sumber data siswa di kelas VIII-F SMP N 32 

Bandar Lampung untuk mengimplementasikan produk yang telah melewati tahap 

pengembangan untuk mengukur ketercapaian tujuan dan mengetahui efektivitas 

produk e-LKPD yang dikembangkan.   

 

3.5 Instrumen Penilaian  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen pada tahap 

define, develop, dan disseminate.  Adapun penjelasan instrumen-instrumen 

tersebut adalah sebagai berikut:  

 

3.6.1. Instrumen pada Tahap Define   

3.6.1.1. Angket Analisis Kebutuhan Pengembangan e-LKPD menurut Guru 

Angket ini disusun untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan untuk pengem-

bangan e-LKPD dengan mencari fakta-fakta di lapangan terkait wawasan guru 

tentang pembelajaran berbasis proyek (PBP), keterampilan berpikir kritis siswa 

SMP, penggunaan sumber belajar yang biasa digunakan, serta penggunaan e-

LKPD berbasis proyek dalam proses pembelajaran.  Angket analisis awal berisi 

13 pertanyaan menggunakan skala Guttman yang memiliki pilihan jawaban “Ya” 

dan “Tidak” dengan skor “1” dan “0” disertai dengan alasan mengapa memilih 

jawa-ban tersebut.  Angket diserahkan secara langsung kepada para guru dalam 

bentuk hard file dan ada pula yang disebarkan via WhatsApp dalam bentuk 

google form.   
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3.6.1.2. Angket Analisis Kebutuhan Pengembangan e-LKPD menurut Siswa 

Angket analisis ini disusun untuk mendapatkan informasi terkait karakteristik 

siswa di dalam pembelajaran, untuk mengetahui kemampuan akademis siswa 

dalam berpikir kritis, serta untuk mengetahui apakah siswa pernah melakukan 

pembelajaran berbasis masalah nyata.  Angket berisi 6 pertanyaan menggunakan 

skala Guttman yang memiliki pilihan jawaban “Ya” dan “Tidak” dengan skor “1” 

dan “0” disertai dengan alasan mengapa memilih jawaban tersebut.  Angket dise-

barkan dengan dua cara, yaitu secara langsung dalam bentuk hard file dan dalam 

bentuk google form, yang penyebarannya dibantu oleh guru mata pelajaran IPA.   

 

3.6.2. Instrumen pada Tahap Develop 

3.6.2.1. Angket untuk Validasi Ahli  

Instrumen yang digunakan untuk validasi ahli meliputi validasi kesesuaian isi dan 

konstruksi pada e-LKPD berbasis  proyek yang akan dikembangkan.  Angket 

yang digunakan berbentuk semi tertutup yang berisi pernyataan dengan 

menggunakan skala Likert dimana pengisian angket validasi ini dilakukan dengan 

menuliskan tanda checklist (√) pada kolom yang tersedia.   

 

3.6.2.1.1. Angket untuk aspek kesesuaian isi  

Angket ini berisikan pernyataan-pernyataan validasi produk yang berupa kese-

suaian indikator dengan KD, kesesuaian panduan kerja dengan tahap-tahap yang 

ada dalam PBP, kesesuaian indikator dalam mengukur keterampilan berpikir 

kritis, dan kesesuaian wacana yang disajikan pada e-LKPD dengan konteks dari 

materi.  Angket ini menggunakan skala Likert yang memiliki pilihan jawaban 

Tidak Sesuai, Kurang Sesuai, Sesuai, dan Sangat Sesuai dengan skor berkisar 

antara 1 sampai dengan 4.  Angket ini dilengkapi dengan kolom saran, yang mana 

validator dapat menuliskan saran dan masukannya pada kolom yang tersedia yang 

berguna untuk perbaikan produk.   

 

3.6.2.1.2. Angket untuk aspek konstruksi  

Angket ini disusun untuk mengetahui kesesuaian konstruksi e-LKPD yang akan 

dikembangkan dengan tahapan-tahapan PBP, mengetahui kesesuaian e-LKPD 

dengan struktur e-LKPD yang baik dan benar, juga mengetahui apakah e-LKPD 

yang akan dikembangkan sudah melatihkan keterampilan berpikir kritis atau 
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belum.  Angket ini berisi pertanyaan-pertanyaan untuk mengetahui kesesuaian 

konstruksi e-LKPD dan menggunakan skala Guttman yang memiliki pilihan 

jawaban “Ya” dan “Tidak” dengan skor “1” dan “0”.  Angket ini juga dilengkapi 

dengan kolom saran, yang mana validator dapat menuliskan saran dan masukan-

nya pada kolom yang tersedia yang berguna untuk perbaikan produk.   

 

3.6.2.2. Instrumen pada uji coba produk 

3.6.2.2.1. Angket respon guru  

Instrumen ini berbentuk angket yang didalamnya terdapat pernyataan-pernyataan 

yang dimaksudkan untuk menilai aspek kesesuaian isi dan konstruksi dari e-

LKPD.  Tujuan dibuatnya angket ini adalah untuk menilai aspek kesesuaian isi 

dan konstruksi dari e-LKPD yang dikembangkan, apakah e-LKPD yang dibuat 

sudah sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran PBP dan apakah di setiap 

langkah-nya dapat melatihkan keterampilan berpikir kritis pada siswa.  Angket 

yang digu-nakan untuk mengetahui respon guru terhadap produk e-LKPD dari 

aspek kese-suaian isi dan konstruksi merupakan angket yang sama dengan yang 

digunakan pada tahap validasi ahli.   

 

3.6.2.2.2. Angket respon siswa  

Instrumen ini berbentuk angket yang didalamnya terdapat pertanyaan-pertanyaan 

yang dimaksudkan untuk mengetahui skill yang didapatkan oleh siswa setelah 

melakukan pembelajaran berbasis proyek.  Tujuan dibuatnya angket ini adalah 

untuk mengetahui respon siswa terhadap penerapan pembelajaran berbasis proyek 

penjernihan air sumur berwarna kuning dengan bantuan e-LKPD yang dikem-

bangkan.  Angket ini menggunakan skala Guttman dengan jawaban “Ya” atau 

“Tidak” dengan skor “1” dan “0”, disertai dengan alasan mengapa memilih 

jawaban tersebut.   

 

3.6.2.2.3. Soal tes keterampilan berpikir kritis 

Instrumen ini berupa soal pretest dan posttest untuk mengukur keterampilan 

berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah melakukan pembelajaran berbasis pro-

yek dengan bantuan e-LKPD yang dikembangkan.  Supaya data yang diperoleh 

dapat dipercaya, maka instrumen yang akan digunakan haruslah valid dan bersifat 
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reliabel.  Karena itu, perlu dilakukan pengujian terhadap instrumen yang akan 

digunakan.   

 

3.6.2.2.4. Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran  

Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran bertujuan untuk mengetahui 

seberapa besar keterlaksanaan pembelajaran IPA.  Lembar observasi ini diisi oleh 

seorang guru IPA, dimana lembar ini berisi pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan 

dengan keterlaksanaan unsur-unsur pembelajaran, yang meliputi sintaks pembe-

lajaran dan sistem sosial.  Penilaian yang dilakukan oleh guru IPA diukur dengan 

skala Likert dari 1 sampai 4.   

 

3.6.3. Instrumen pada tahap disseminate  

Instrumen yang digunakan pada tahap disseminate menggunakan instrumen yang 

sama dengan yang digunakan pada tahap uji coba produk.  Pada tahap disseminate 

ini peneliti menggunakan instrumen tes keterampilan berpikir kritis untuk mengu-

kur efektivitas dari produk yang sudah dikembangkan.  Pada tahap ini juga 

peneliti menggunakan instrumen lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran 

untuk mengukur kepraktisan dari e-LKPD berbasis proyek.   

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini di antaranya adalah 

angket, tes, dan observasi.  Pada penelitian ini, penyebaran angket analisis awal 

dan angket analisis siswa dilakukan pada tahap define dengan tujuan untuk me-

ngetahui kebutuhan guru dan siswa akan e-LKPD di sekolah.  Pemberian angket 

juga akan dilakukan pada tahap develop, dimana angket yang diberikan adalah 

angket validasi ahli dan angket respon guru terhadap kesesuaian isi dan konstruk 

dari e-LKPD berbasis proyek penjernihan air sumur berwarna kuning yang dikem-

bangkan.  Selanjutnya pada tahap disseminate, peneliti menggunakan tes dan 

lembar observasi untuk mengumpulkan data dengan tujuan untuk mengetahui 

efektivitas produk.   

Aspek kepraktisan diukur menggunakan lembar observasi keterlaksanaan pembe-

lajaran dan angket respon siswa.  Pada tahap uji coba produk, peneliti meminta 

guru untuk mengamati proses pembelajaran sambil mengisi lembar observasi 
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keterlaksanaan pembelajaran.  Guru atau observer akan menilai kesesuaian dari 

unsur-unsur model pembelajaran, seperti sintaks pembelajaran dan sistem sosial.  

Sintaks pembelajaran yang diamati apakah sesuai dengan langkah-langkah dari 

pembelajaran berbasis proyek (PBP).  Selanjutnya pada pengisian angket respon 

siswa, siswa diberikan angket untuk mengetahui skill yang didapatkan siswa sete-

lah menerapkan pembelajaran berbasis proyek dengan bantuan e-LKPD yang 

dikembangkan.  Pengumpulan data dilakukan dengan cara memberikan angket 

kepada siswa, lalu siswa diminta untuk mengisi angket tersebut sesuai dengan 

pengalaman belajar yang mereka dapatkan selama mengikuti pembelajaran berba-

sis proyek.   

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mengetahui efektivitas dari e-

LKPD yang telah dikembangkan yaitu dengan menggunakan tes.  Tes yang diberi-

kan berupa tes tertulis dengan soal pretest dan posttest.   

 

3.7 Teknik Analisis Data  

3.7.1 Teknik Analisis Data pada Tahap Define  

Pada tahap define, dilakukan analisis terhadap angket analisis kebutuhan pengem-

bangan e-LKPD menurut guru dan siswa yang dideskripsikan dalam bentuk per-

sentase, kemudian data yang didapatkan akan dianalisis atau diinterpretasikan 

secara kualitatif.  Adapun kegiatan dalam teknik analisis data angket dilakukan 

dengan cara:  

1. Mengelompokkan jawaban berdasarkan pertanyaan pada angket.   

2. Menghitung persentase skor pada setiap jawaban dari pertanyaan pada angket 

sehingga data yang diperoleh dapat dianalisis sebagai suatu temuan dalam 

penelitian.  Perhitungan persentase skor pada setiap item pertanyaan menggu-

nakan rumus sebagai berikut:  

%Jin = 
𝛴𝐽𝑖

𝑁
 x 100%  

      (Sudjana, 2005) 

Keterangan:  

%Jin = Persentase pilihan jawaban-i  

ΣJi = Jumlah responden yang menjawab jawaban-i 

N = Jumlah seluruh responden  
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3. Menjelaskan hasil penafsiran presentase jawaban responden dalam bentuk 

deskriptif naratif.   

 

3.7.2 Teknik Analisis Data Kevalidan  

Teknik analisis data kevalidan terhadap produk e-LKPD yang dikembangkan dila-

kukan dengan cara sebagai berikut:  

1. Mengelompokkan jawaban berdasarkan pertanyaan angket.   

2. Memberikan skor pada jawaban responden.  Skor yang digunakan di dalam 

angket menggunakan skala Likert 4 dan skala Guttman.   

 

Tabel 3.  Penskoran untuk Angket Validasi Kesesuaian Isi berdasarkan Skala 

Likert 4 

No. Pilihan Jawaban Skor 

1. Sangat Sesuai (SS)  4 

2. Sesuai (S) 3 

3. Kurang Sesuai (KS)  2 

4. Tidak Sesuai (TS)  1 

 

Tabel 4.  Penskoran untuk Angket Validasi Konstruksi berdasarkan Skala 

Guttman 

No. Pilihan Jawaban Skor 

1. Ya 1 

2. Tidak 0 
 

3. Menghitung presentase skor jawaban angket pada setiap pertanyaan dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut:  

%Xin = 
𝛴𝑆

𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠
 x 100%  (Sudjana, 2005) 

Keterangan:  

%Xin  = Persentase jawaban responden pada angket  

ΣS  = Jumlah skor jawaban  

Smaks = Skor maksimum yang diharapkan  

 

Selanjutnya untuk menghitung rata-rata presentase skor jawaban dari setiap 

angket untuk mengetahui tingkat kesesuaian isi dan konstruk e-LKPD yang 

dikembangkan adalah dengan menggunakan rumus sebagai berikut:  

%Xi = 
𝛴%𝑋𝑖𝑛

𝑛
 x 100%  (Sudjana, 2005) 

Keterangan:  

%Xi  = rata-rata presentase jumlah terhadap pernyataan pada angket  

Σ%Xin  = jumlah presentase jawaban terhadap semua pernyataan pada 

angket  

n   = jumlah pernyataan pada angket  



41 

 

 

4. Menafsirkan rata-rata presentase angket dengan menggunakan tafsiran dari 

(Arikunto, 2013) berdasarkan Tabel 5 di bawah ini.   

 

Tabel 5.  Tafsiran Persentase Angket 

Persentase  Kriteria  

80,1% - 100%  Sangat tinggi 

60,1% - 80%  Tinggi 

40,1% - 60%  Sedang  

20,1% - 40%  Rendah  

1,0% - 20%  Sangat rendah  

 

5. Menafsirkan kriteria validasi analisis persentase produk dari hasil validasi 

ahli dengan menggunakan tafsiran dari (Arikunto, 2013) berdasarkan Tabel 6 

di bawah ini.   

 

Tabel 6.  Kriteria Validasi Analisis Persentase 

Persentase Tingkat Kevalidan  Keterangan 

74 – 100 Valid  Layak tidak perlu direvisi  

51 – 75 Cukup Valid  Layak/revisi sebagian  

26 – 50 Kurang Valid  Kurang Layak/revisi sebagian  

< 26 Tidak Valid  Tidak layak/revisi total 
 

 

3.7.2.1 Analisis Data Angket Respon Guru  

Untuk menganalisis data respon guru terhadap e-LKPD pembelajaran berbasis 

proyek yang dikembangkan, dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:  

1. Mengelompokkan jawaban berdasarkan pertanyaan angket  

2. Memberi skor pada jawaban responden.  Penskoran jawaban responden pada 

angket dilakukan berdasarkan skala Likert 4.   

 

Tabel 7.  Penskoran untuk Angket Respon Guru berdasarkan Skala Likert 4 
No. Pilihan Jawaban Skor 

1. Sangat Sesuai (SS)  4 

2. Sesuai (S) 3 

3. Kurang Sesuai (KS)  2 

4. Tidak Sesuai (TS)  1 
 

 

Nilai dari data yang dihasilkan adalah presentase dari nilai rata-rata per-

indikator dari jawaban responden.  Nilai rata-rata dihitung dengan mengguna-

kan rumus:  



42 

 

�̅� = 
𝛴𝑥

𝑛
   (Arikunto, 2010) 

Keterangan:  

 �̅�  : nilai rata-rata  

Σx  : jumlah nilai skor  

N  : jumlah individu skor  
 

Dari perhitungan skor masing-masing pertanyaan, dicari persentase jawaban 

keseluruhan responden dengan rumus sebagai berikut:  

P = 
𝛴𝑥

𝛴𝑥𝑖
 x 100%  (Asyhari & Silvia, 2016) 

 

Keterangan:  

P : Persentase  

Σx : Jumlah jawaban responden dalam satu item  

Σxi : jumlah nilai ideal dalam item  

 

Adapun kriteria validasi yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 8 berikut.   

 

Tabel 8.  Persentase Kriteria Respon Guru 

Persentase  Kriteria  

80,1 – 100 Sangat Tinggi 

60,1 – 80,0 Tinggi 

40,1 – 60,0 Sedang  

20,1 – 40,0  Rendah  

0 – 20,0 Sangat Rendah  

 

3.7.2.2 Analisis Data Angket Respon Siswa  

Untuk menganalisis data respon guru terhadap e-LKPD pembelajaran berbasis 

proyek yang dikembangkan, dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:  

1. Mengelompokkan jawaban berdasarkan pertanyaan angket  

2. Memberi skor pada jawaban responden.  Penskoran jawaban responden pada 

angket dilakukan berdasarkan skala Guttman.   

 

Tabel 9.  Penskoran untuk Angket Respon Siswa berdasarkan Skala Guttman 
No. Pilihan Jawaban Skor 

1. Ya 1 

2. Tidak  0 
 

 

Nilai dari data yang dihasilkan adalah presentase dari nilai rata-rata per-

indikator dari jawaban responden.  Nilai rata-rata dihitung dengan mengguna-

kan rumus:  
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�̅� = 
𝛴𝑥

𝑛
   (Arikunto, 2010) 

Keterangan:  

 �̅�  : nilai rata-rata  

Σx  : jumlah nilai skor  

N  : jumlah individu skor  
 

Dari perhitungan skor masing-masing pertanyaan, dicari persentase jawaban 

keseluruhan responden dengan rumus sebagai berikut:  

P = 
𝛴𝑥

𝛴𝑥𝑖
 x 100%  (Asyhari & Silvia, 2016) 

 

Keterangan:  

P : Persentase  

Σx : Jumlah jawaban responden dalam satu item  

Σxi : jumlah nilai ideal dalam item  

 

Adapun kriteria validasi yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 10 berikut.   

 

Tabel 10.  Persentase Kriteria Respon Siswa 
Persentase  Kriteria  

80,1 – 100 Sangat Tinggi 

60,1 – 80,0 Tinggi 

40,1 – 60,0 Sedang  

20,1 – 40,0  Rendah  

0 – 20,0 Sangat Rendah  

 

3.7.3 Teknik Analisis Data Kepraktisan  

Teknik analisis data kepraktisan meliputi:  

 

3.7.3.1  Keterlaksanaan pembelajaran menggunakan e-LKPD berbasis 

proyek penjernihan air sumur berwarna kuning   

Analisis keterlaksanaan pembelajaran (dalam hal ini Modul Ajar) menggunakan 

e-LKPD berbasis proyek dilakukan dengan menghitung jumlah skor yang diberi-

kan oleh guru/pengamat untuk setiap aspek pengamatan, lalu dihitung persentase 

ketercapaiannya dengan rumus:  

%Ji = (
𝛴𝐽𝑖

𝑁
) x 100%  (Sudjana, 2005) 

Keterangan:  

%Ji  = Persentase pilihan jawaban-i  

ΣJi  = Jumlah skor responden yang menjawab jawaban-i  

N  = Skor maksimal  
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Tabel  11.  Kriteria Tingkat Keterlaksanaan 

Persentase  Kriteria  

80,1 – 100 Sangat Tinggi 

60,1 – 80,0 Tinggi 

40,1 – 60,0 Sedang  

20,1 – 40,0  Rendah  

0 – 20,0 Sangat Rendah  

 

3.7.4 Teknik Analisis Data Uji Validitas dan Reliabilitas Soal Pretest/Posttest  

Uji validitas dan reliabilitas soal tes dilakukan sebelum soal digunakan untuk 

pretest dan posttest.  Adapun cara yang dilakukan untuk mengetahui validitas soal 

tes adalah sebagai berikut:  

r = 
𝑁𝛴𝑋𝑌−(𝛴𝑋)(𝛴𝑌)

√{𝛴𝑋2−(𝛴𝑋)2}{𝑁𝛴𝑌2−(𝛴𝑌)2}
   (Arikunto, 2013) 

 

Keterangan:  

r = nilai validitas  

N = jumlah peserta tes  

ΣX = jumlah skor total tes  

ΣY = jumlah skor total kriterium (pembanding)  

 

Hasil uji validitas butir soal yang dihitung lalu diinterpretasikan menggunakan 

tabel kriteria koefisien validitas yang tersaji pada Tabel 12 di bawah ini.   

 

Tabel 12.  Kriteria koefisien validitas 
Koefisien Validitas  Kriteria  

0,80 ≤ rxy ≤ 1,00  Sangat Tinggi 

0,60 ≤ rxy ≤ 0,80 Tinggi  

0,40 ≤ rxy ≤ 0,60 Sedang  

0,20 ≤ rxy ≤ 0,40 Rendah  

0,00 ≤ rxy ≤ 0,20 Sangat Rendah  

     (Arikunto, 2010) 
 

Selanjutnya, uji reliabilitas soal tes dapat dilakukan dengan menggunakan rumus 

alpha Cronbach sebagai berikut:  

r11 = ( 
𝑛

(𝑛−1)
 ) (1 - 

𝛴𝜎𝑡
2

𝜎𝑡
2  )  dan  𝜎𝑡

2 = 
𝛴𝑋𝑡

2− 
𝛴𝑋𝑡

2

𝑁

𝑁
  

Keterangan:  

r11  = koefisien reliabilitas  

n  = jumlah butir soal  

1  = bilangan konstanta  

 𝛴𝜎𝑡
2  = jumlah varian skor  

Xt
2  = varian total  

 

Menafsirkan mutu reliabilitas berdasarkan Tabel 13.   
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Tabel 13.  Tafsiran Reliabilitas Soal 

Reliabilitas Soal  Keterangan  

0,80 ≤ r11 ≤ 1,00  Reliabilitas Sangat Tinggi 

0,60 ≤ r11 ≤ 0,80 Reliabilitas Tinggi  

0,40 ≤ r11 ≤ 0,60 Reliabilitas Sedang  

0,20 ≤ r11 ≤ 0,40 Reliabilitas Rendah  

0,00 ≤ r11 ≤ 0,20 Tidak Reliabel   

     (Arikunto, 2010) 

 

3.7.5 Teknik Analisis Data Skor Hasil Pretest dan Posttest  

Skor hasil pretest dan posttest diubah menjadi nilai.  Lalu nilai pretest dan posttest 

digunakan untuk mencari n-Gain untuk mengetahui seberapa besar peningkatan 

keterampilan berpikir kritis siswa.   

 

3.7.5.1 Perhitungan nilai siswa  

Peningkatan kemampuan siswa meliputi peningkatan kemampuan factual, konsep-

tual, dan prosedural yang ditunjukkan oleh skor yang diperoleh siswa dalam tes 

pengetahuan siswa (pretest dan posttest).  Teknik penskoran nilai pretest dan 

posttest yaitu:  

Nilai siswa = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

 

3.7.5.2  Menghitung N-Gain  

Untuk mengetahui besarnya peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa, maka 

dilakukan analisis nilai Gain ternormalisasi (n-Gain).  Peningkatan skor tersebut 

dihitung berdasarkan perbandingan gain yang dinormalisasi atau N-Gain <g> 

dengan menggunakan rumus Hake (1999) yaitu:  

N-Gain = 
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙−𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
  

<g> = 
(%<𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡> −%<𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡>)

(100−%<𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡>)
 

Keterangan:  

<g>   = rata-rata N-Gain  

%<posttest> = rata-rata persentase posttest  

%<pretest>  = rata-rata persentase pretest  
 

 

Hasil gain ternormalisasi (N-Gain) ini diinterpretasikan untuk menyatakan pe-

ningkatan kemampuan siswa dengan kriteria seperti disajikan pada Tabel 14 di 

bawah ini.   
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Tabel 14.  Kategori n-Gain 

Besarnya n-Gain  Kategori  

g ≥ 0,7 Tinggi  

0,3 ≤ g < 0,7  Sedang  

g < 0,3  Rendah  

 

3.7.5.3 Effect size  

Berdasarkan hasil perhitungan uji perbedaan dua rata-rata nilai pretest-posttest 

dengan paired sample t-test, kemudian dilakukan perhitungan untuk menentukan 

ukuran pengaruh pembelajaran IPA berbasis proyek untuk meningkatkan berpikir 

kritis dengan menggunakan rumus sebagai berikut:  

d = 
𝑚𝐴−𝑚𝐵

[(𝑠𝑑𝐴
2 +𝑠𝑑𝐵

2 )/2]
1

2⁄
    (Hake, 2002) 

Keterangan:  

d  : effect size 

mA  : nilai rata-rata posttest  

mB  : nilai rata-rata pretest  

sdA : standar deviasi posttest  

sdB  : standar deviasi pretest  

 

Kriteria besar kecilnya effect size bisa dilihat sebagai berikut:  

 

Tabel 15.  Kriteria effect size  

Effect Size  Kategori  

d < 0,2  Kecil  

0,2 < d < 0,8  Sedang  

d > 0,8  Tinggi  

(Cohen, 1998) 

 

3.8 Teknik Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis menggunakan uji-t.  Langkah-langkah pengujian hipotesis 

adalah uji normalitas, uji homogenitas, dan uji perbedaan dua rata-rata.   

 

3.8.1 Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel penelitian berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal atau tidak, dan untuk menentukan uji yang 

akan digunakan selanjutnya, apakah menggunakan uji statistik parametrik atau 

non parametrik.  Uji normalitas dilakukan dengan program SPSS versi 25.0.  

Rumusan hipotesis untuk uji normalitas adalah sebagai berikut:  

H0 : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal  
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H1 : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal  

Kriteria uji normalitas:  

Jika zhitung < ztabel atau nilai sig.  > 0,05 maka H0 ditolak (data berdistribusi 

normal).   

Jika zhitung > ztabel atau nilai sig.  < 0,05 maka H0 diterima (data berdistribusi tidak 

normal).   

 

3.8.2 Uji kesamaan dua varians (homogenitas)  

Apabila kedua data berdistribusi normal maka dilanjutkan dengan uji kesamaan 

dua varians (homogenitas).  Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi 

bahwa sampel penelitian berawal dari kondisi yang sama atau homogen.  Uji ho-

mogenitas ini selanjutnya akan menentukan uji apa yang akan digunakan dalam 

pengujian hipotesis.  Adapun pengujian homogenitas data dalam penelitian ini 

menggunakan program SPSS versi 25.0.   

 

Hipotesis uji homogenitas:  

H0 : kedua kelas mempunyai varians yang tidak homogen  

H1 : kedua kelas mempunyai varians yang homogen 

Kriteria uji homogenitas:  

Terima H0 jika F hitung ≥ F tabel, atau nilai sig.  < 0,05  

Tolak H0 jika F hitung < F tabel, atau nilai sig.  > 0,05  

 

3.8.3 Uji perbedaan dua rata-rata  

Pada penelitian ini, uji perbedaan dua rata-rata menggunakan program SPSS versi 

25.0 dengan paired sample t-test.  Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah 

rata-rata nilai pretest keterampilan berpikir kritis siswa berbeda secara signifikan 

de-ngan rata-rata nilai posttest keterampilan berpikir kritis siswa.  Adapun 

rumusan hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

H0  : Rata-rata nilai posttest keterampilan berpikir kritis siswa lebih tinggi dari 

rata-rata nilai pretest keterampilan berpikir kritis siswa.   

H1  : Rata-rata nilai posttest keterampilan berpikir kritis siswa lebih rendah dari 

rata-rata nilai pretest keterampilan berpikir kritis siswa.  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai penelitian yang telah dilaksanakan, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Karakteristik dari produk e-LKPD ini adalah menyajikan permasalahan nyata 

yang belum pernah digunakan sebelumnya, yaitu masalah air sumur berwarna 

kuning. Produk e-LKPD ini juga sesuai dengan tahapan dari PBP berupa tahap 

orientasi, mengidentifikasi dan menentukan masalah, merencanakan proyek, 

melaksanakan proyek, mendokumentasikan dan melaporkan proyek.  Selain 

itu, konstruksi dari produk e-LKPD ini sesuai untuk pengembangan keterampi-

lan berpikir kritis siswa SMP.  Setiap kelompok merencanakan proyeknya dan 

produk yang dihasilkan berbeda-beda sesuai dengan pengetahuan dan pemaha-

man yang dimiliki siswa.   

2. Produk e-LKPD berbasis proyek penjernihan air sumur berwarna kuning yang 

valid sebagai upaya untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa 

SMP.  E-LKPD ini dinyatakan valid berdasarkan hasil validasi ahli, baik dari 

aspek kesesuaian isi dan aspek kesesuaian konstruksi yang memiliki kriteria 

“sangat tinggi”.   

3. Produk e-LKPD berbasis proyek penjernihan air sumur berwarna kuning yang 

dikembangkan dinyatakan praktis dalam pembelajaran.  Hal ini dapat dilihat 

dari hasil observasi oleh praktisi yang memiliki kriteria “sangat tinggi” dan 

dari respon siswa terhadap pembelajaran memiliki kategori “sangat tinggi”.  

Kepraktisan produk pembelajaran dapat dilihat dari kemudahan pelaksanaan 

pembelajaran menggunakan e-LKPD yang dikembangkan.   

4. Produk e-LKPD  berbasis proyek penjernihan air sumur berwarna kuning untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dinyatakan efektif, di mana 

hal ini dapat dilihat dari perolehan rata-rata n-gain yang berkategori “sedang” 
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sebesar 0,62 dan effect size berkategori “tinggi” sebesar 4,52, serta mengalami 

peningkatan yang signifikan di semua indikator berpikir kritis.   

 

5.2 Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini masih memiliki kekurangan dan keterbatasan, di antaranya adalah 

sebagai berikut:  

1. Aplikasi atau situs liveworksheet yang digunakan untuk membuat e-LKPD 

pada penelitian ini memiliki keterbatasan, yang mana situs ini tidak dapat 

merecord jawaban siswa secara permanen, sehingga guru harus segera 

melakukan screenshot untuk merecord jawaban siswa pada setiap proses 

pembelajaran berbasis proyek.   

2. Peneliti yang kurang mengkaji lebih dalam tentang cara pembuatan arang aktif 

yang benar, sehingga tidak bisa mengarahkan dan memberikan masukan yang 

baik dan benar kepada siswa.  

3. Waktu pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek ini tidak sesuai dengan 

modul ajar yang telah disusun, yang mana pada tahap merencanakan proyek 

membutuhkan waktu yang lebih lama dari waktu yang telah ditetapkan, 

sehingga waktu untuk melaksanakan proyek menjadi berkurang.  

 

5.3 Saran  

Adapun saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan keterbatasan penelitian 

yang telah dilakukan yaitu sebagai berikut:  

1. Peneliti menyarankan kepada guru/calon peneliti lainnya yang ingin mengem-

bangkan e-LKPD berbasis proyek lebih lanjut, hendaknya memperhatikan 

aplikasi atau situs yang digunakan untuk membuat e-LKPD yang dapat me-

record jawaban siswa secara permanen terutama pada proyek yang membutuh-

kan waktu lama dalam pengerjaannya.   

2. Bagi guru/calon peneliti lainnya hendaknya mengkaji lebih dalam terlebih 

dahulu tentang prosedur pembuatan produk yang tepat dan benar sebelum 

menerapkannya ke dalam pembelajaran berbasis proyek.  

3. Bagi guru/calon peneliti lainnya hendaknya mempertimbangkan waktu yang 

akan digunakan untuk mengimplementasikan pembelajaran berbasis proyek 

dengan baik, terutama pada tahapan merencanakan dan melaksanakan proyek 
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yang membutuhkan waktu yang lebih lama, sehingga penerapan pembelajaran 

ini dapat dilaksanakan dengan seefisien mungkin.   
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